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MOTTO

=

(767).Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan. (768) Yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung

bagi mereka selain Dia.*

'Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Ilmu Pengetahuan (Surabaya: Duta llmu,
2006), 13: 226.
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ABSTRAK

Miftahun Nikmah Sholeh, 2014: Penerapan Hukuman Fisik dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Santri di Pondok Pesantren PPAI
Darun Najah di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
Tahun Pelajaran 2014/ 2015.

Suatu hal yang tidak lepas dalam wacana pendidikan di Indonesia adalah
Pondok Pesantren. Sejarah pendidikan di Indonesia mencatat bahwa Pondok
Pesantren adalah pendidikan khas Indonesia yang tumbuh berkembang di tengah-
tengah masyarakat serta telah teruji kemandiriannya sejak berdirinya sampai
sekarang. Di dalam sebuah lembaga pendidikan termasuk di lembaga pesantren
tidak lepas dari peraturan berupa hukuman atau sangsi. Punishment (hukuman)
banyak dikritik para pendidik modern, khususnya hukuman fisik dalam proses
belajar mengajar, untuk itu perlu dikaji apakah hukuman masih relevan bila
diterapkan dalam membentuk sikap disiplin anak di zaman modern sekarang ini.

Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana penerapan
hukuman fisik dalam meningkatkan kedisiplinan belajar santri di pondok
pesantren PPAI Darun Najah di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten
Malang tahun pelajaran 2014/2015?

Sedangkan sub fokus penelitiannya adalah: 1) Bagaimana penerapan hukuman

fisik dalam meningkatkan kedisiplinan Belajar di sekolah PPAI Darun Najah di
Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang Tahun 2014/2015? 2)
Bagaimana penerapan hukuman fisik dalam meningkatkan kedisiplinan Belajar di
pondok PPAI Darun Najah di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten
Malang Tahun 2014/2015?

Tujuan secara umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

penerapan hukuman fisik dalam meningkatkan kedisiplinan belajar santri di
pondok pesantren PPAI Darun Najah Desa Ngijo Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2014/2015.
Sedangkan tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan
penerapan hukuman fisik disekolah PPAI Darun Najah di Desa Ngijo Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang. 2) Mendeskripsikan penerapan hukuman fisik
Pondok PPAI Darun Najah di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten
Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Metode pengumpulan data menggunakan
metode observasi, interview dan dokumenter. Sedangkan untuk analisanya
menggunakan analisa Miles and Hubermen dan validitas datanya menggunakan
teknik triangulasi.

Adapun hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah; pertama,
penerapan hukuman dalam meningkatkan kedisiplinan belajar di sekolah PPAI
Darun Najah adalah memang sewajarnya dilakukan dalam keadaan terpaksa atau
terdesak. Hukuman fisik pukulan dilakukan area aman yakni telapak tangan.
Mengingat tidak semua anak didik dapat dididik hanya dengan cara lemah lembut



dan kasih sayang saja. Kedua, penerapan hukuman fisik dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar di pondok PPAI Darun Najah dilaksanakan sesuai persyaratan
hukuman dengan benar yakni pengasuh tidak serta merta langsung melaksanakan
hukuman fisik, namun terlebih dahulu diberi nasehat dari pengasuh. Apabila santri
masih melanggar peraturan yang kedua kalinya maka hukuman membaca Q.S
kahfi dan yasin dan apabila santri melanggar kembali peraturan maka pihak
pondok secara tegas menerapkan peraturan atau tata tertib hukuman fisik berupa
pukulan sesuai kadar kesalahan yang telah di lakukan santri tersebut. Ketiga,
Dampak penerapan hukuman fisik terhadap kedisiplinan adalah bentuk hukuman
fisik pukulan masih dalam kategori layak dikarenakan hukuman pukulan di
lakukan hanya satu kali di area aman yakni telapak tangan. Sehingga reaksi
berlebih dari santri putra seperti emosi (sakit hati, dendam dan sebagainya),
melarikan diri dari situasi yang memungkinkan hukuman (bolos sekolah,
berbohong), agresivitas yang ditujukan kepada orang maupun benda baik secara
aktif maupun pasif dapat dikendalikan dengan baik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab I Pasal 1 (1) pendidikan adalah: “Usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran dan atau cara
lain yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 ayat (1) menyebutkan bahwa setiap
warga Negara berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat (3) menegaskan
bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur
dengan undang-undang. Pendidikan tidak dimulai dan di akhiri di sekolah.
Pendidikan dimulai dari lingkungan keluarga, dilanjutkan dan ditempat dalam
lingkungan sekolah, diperkaya dalam lingkungan masyarakat dan hasil-
hasilnya digunakan dalam membangun kehidupan pribadi, agama, keluarga,

masyarakat, bangsa dan negaranya.’

'Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia, (Sujana, Surabaya: 2004), 48.
2 -
Ibid., 3.

1



Di dalam pendidikan, usaha-usaha atau perbuatan-perbuatan pendidik
yang ditujukan untuk melaksanakan tugas pendidik itu disebut juga alat-alat
pendidikan.® Alat pendidikan ialah suatu tindakan atau situasi yang sengaja
diadakan untuk tercapainya suatu tujuan pendidikan tertentu.

Suatu hal yang tidak lepas dalam wacana pendidikan di Indonesia
adalah Pondok Pesantren. Sejarah pendidikan di Indonesia mencatat bahwa
Pondok Pesantren adalah pendidikan khas Indonesia yang tumbuh
berkembang di tengah-tengah masyarakat serta telah teruji kemandiriannya
sejak berdirinya sampai sekarang. Awalnya bentuk pesantren masih sangat
sederhana. Kegiatannya masih di selenggarakan di dalam masjid dengan
beberapa orang santri, kemudian di bangun pondok-pondok sebagai tempat
tinggalnya. Pondok pesantren mempunyai tiga peran yaitu sebagai lembaga
pendidikan Islam, lembaga dakwah dan sebagai lembaga pengembangan
masyarakat.’

Di dalam sebuah lembaga pendidikan termasuk di lembaga pesantren
tidak lepas dari peraturan berupa hukuman atau sangsi. Punishment
(hukuman) banyak dikritik para pendidik modern, khususnya hukuman fisik
dalam proses belajar mengajar, untuk itu perlu dikaji apakah hukuman masih
relevan bila diterapkan dalam membentuk sikap disiplin anak di zaman
modern sekarang ini. Sebagai catatan dan tidak menutup kemungkinan dengan
digunakannya metode atau pendekatan yang lain tidak bisa, karena tidak

semua anak didik dapat dididik hanya dengan cara lemah lembut dan kasih

*Ngalim Purwanto,llmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis (Bandung: Rosdakarya, 2011), 176.
*Munawiroh Badri, Pergeseran Literatur Pesantren Salafiyah (Jakarta: Puslitbag Lektur
Keagamaan, 2007), 3.



sayang saja agar dia mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditentukan atau
ditetapkan.

Hukuman sebagai salah satu alat pendidikan atau teknik pengelolaan
kelas sebenarnya masih terus menjadi bahan perdebatan. Akan tetapi, apapun
alasannya hukuman sebenarnya tetap diperlukan dalam keadaan sangat
terpaksa, katakanlah semacam pintu darurat suatu saat mungkin diperlukan.

Hukuman sangat berkaitan dengan kedisiplinan, karena dengan adanya
hukuman diharapkan siswa bisa disiplin dalam proses pembelajaran. Disiplin
adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan
kelompok. Disiplin adalah tata tertib, yaitu ketaatan, kepatuhan pada peraturan
tata tertib.”

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa disiplin
adalah sikap individu yang terbentuk dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan Kketaatan dan keteraturan berdasarkan acuan nilai moral.
Sedangkan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.®

Di dalam Al-Quran terdapat ayat yang menggambarkan tingginya
kedudukan orang yang mempunyai ilmu pengetahuan, adapun ayat itu adalah

surat Al-Mujadalah: 11.

P PR
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*Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar (Jakarta: RinekaCipta, 2002), 12.
®Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: RinekaCipta, 2003), 2.



Artinya: “ ...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Al-Mujadalah: 11).”

Dari ayat di atas dapat disimpulkan hikmahnya betapa pentingnya
pendidikan bagi manusia hingga Allah SWT akan meninggikan derajat bagi
orang-orang yang berilmu. Pendidikan dan manusia memang tidak dapat
dipisahkan dalam menjalani kehidupan, baik keluarga, masyarakat maupun
bangsa dan Negara.

Berpijak pada definisi tersebut, diketahui bahwa disiplin belajar
sebenarnya adalah sikap siswa yang terbentuk melalui proses dari serangkaian
perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan dan keteraturan berdasarkan
acuan nilai moral individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang
mencakup perubahan berfikir, sikap dan tindakan yang sesuai dengan standar
sosial.

Penanaman sikap disiplin hendaknya dimulai sejak usia dini dengan
mengajarkan kebiasaan-kebiasaan yang baik pada anak. Kebiasaan-kebiasaan
yang ditanamkan oleh orang tua akan terbawa oleh anak dan akan
mempengaruhi perilaku kedisiplinannya. Selain penanaman dilakukan di
rumah sikap disiplin juga harus ditanamkan dan ditumbuhkan di pesantren.
Kedisiplinan di pesantren pada umumnya berupa tata tertib dan sanksi-
sanksinya yang harus dipatuhi oleh santri. Pemberian tata tertib dan

pengawasan terhadap pelaksanaannya serta penjelasan-penjelasan terhadap

"Departemen Agama RI, Al-Quran danTerjemahannya (Surabaya: Duta llmu, 2006), 543.



arti pentingnya kedisiplinan diharapkan akan dapat menumbuhkan rasa
disiplin dalam diri santri. Terciptanya sikap disiplin belajar di pesantren juga
akan mendukung proses kegiatan belajar mengajar yang ada, sehingga santri
akan dapat memperoleh prestasi yang baik. Dengan salah satu alat pendidikan
hukuman, disiplin dapat diciptakan.

Sering kita jumpai pelanggaran yang dilakukan santri tentang
kedisiplinan di pesantren misalnya, datang terlambat saat pembelajaran
sekolah, sering bolos sekolah, berpakaian kurang rapi saat pembelajaran di
sekolah baik pembelajaran di sekolah diniyah maupun formal sehingga
pembelajaran bisa terhambat. Untuk menanggulangi hal tersebut pihak
pesantren membuat tata tertib beserta sanksinya jika peraturan tersebut
dilanggar. Banyak santri yang menaati peraturan tersebut, tetapi tidak sedikit
pula yang mengabaikannya. Pihak pesantren memberikan peraturan dan
hukuman bagi yang melanggar peraturan tersebut sebenarnya untuk kebaikan
santri itu sendiri, yaitu agar tercipta kesadaran santri dalam hal kedisiplinan
kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan saudara Yusron
Machrus.® Salah satu dari santri di pondok pesantren PPAI Darun Najah
Malang diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran sekolah informal
seperti diniyah di pesantren tersebut dalam tata tertib dijelaskan bahwa setiap
santri yang terlambat datang masuk sekolah mendapat sanksi hukuman berupa

mengaji surat yasin di luar kelas pada waktu istirahat. Namun karena hukuman

8 Yusron Machrus, wawancara, Malang, 12 November 2014.



tersebut tidak terlaksana dengan baik dan masih ada santri yang datang
terlambat, maka pihak pondok pesantren menambah hukuman dengan
menerapkan hukuman fisik berupa pukulan.

Mengingat salah satu fungsi sekolah adalah menstransmisi sikap, nilai
dan norma. Dengan adanya pelanggaran oleh pihak sekolah terhadap apa yang
dipandang baik oleh masyarakat. Misalnya sekolah atau pondok terbukti
mengadili (menghukum) santrinya dengan cara tidak manusiawi. Maka bukan
mustahil fungsi tersebut akan terganggu atau memudar karena pudarnya nilai
yang dibangun.

Adanya pro dan kontra bagi pendidik dan lembaga yang bersangkutan.
Posisi sulit dan bahkan dapat membuat praktisi pendidikan di lembaga
manapun akan merasa tertekakan dan menjadi tidak nyaman dalam
menjalankan tugasnya sebagai pendidik. Disatu sisi larangan penggunaan
kekerasan itu dapat memberikan efek positif, disisi lain peneliti menilai
larangan tersebut seakan menjadi teror bagi para pendidik.

Setiap pesantren pasti mempunyai peraturan tersendiri untuk
menciptakan santri yang bermoral, Insan yang berakhlag mulia dan disiplin
dalam segala hal. Sejatinya penerapan hukuman untuk santri atau peserta didik
bertujuan untuk mendidik yakni agar tercipta kedisiplinan serta kesadaran
santri dalam menaati tata tertib khususnya saat pembelajaran di lingkungan
pesantren.

Bedasarkan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan

penelitian yang berjudul “Penerapan Hukuman Fisik dalam Meningkatkan



Kedisiplinan Belajar Santri di Pondok Pesantren PPAI Darun Najah di Desa
Ngijo Kecamatan Karangploso kabupaten Malang Tahun Pelajaran

2014/2015".

B. Fokus Penelitian
Perumusan masalah dalam penelitian pustaka disebut dengan istilah
fokus penelitian. Bagian ini merupakan pengembangan dari uraian latar
belakang masalah yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah
memang belum terjawab atau belum dipecahkan secara memuaskan.® Untuk
lebih mudah melakukan penelitian ini, maka peneliti merumuskan fokus
penelitian sebagai berikut:
1. Fokus Penelitian
Bagaimana penerapan hukuman fisik dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar santri di pondok pesantren PPAI Darun Najah di Desa
Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang Tahun Pelajaran
2014/2015?
2. Sub Fokus Masalah
a. Bagaimana pelaksanaan hukuman fisik dalam meningkatkan
kedisiplinan Belajar di sekolah PPAI Darun Najah di Desa Ngijo

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang Tahun 2014/2015?

Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Pres, 2013), 47.



b. Bagaimana pelaksanaan hukuman fisik dalam meningkatkan
kedisiplinan Belajar dipondok PPAI Darun Najah di Desa Ngijo

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang Tahun 2014/2015?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.’
1. Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan penerapan hukuman fisik dalam
meningkatkan kedisiplinan Belajar pada santri PPAI Darun Najah di Desa
Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang Tahun Pelajaran
2014/2015.
2. Tujuan Khusus

Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini antara lain:

a. Mendeskripsikan pelaksanaan hukuman fisik disekolah PPAI Darun
Najah di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
Tahun Pelajaran 2014/2015.

b. Mendeskripsikan pelaksanaan hukuman fisik di Pondok PPAI Darun
Najah di Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang

Tahun Pelajaran 2014/2015.

Oppid., 48.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis dan
relevan dengan tujuan penelitian secara akademik, penelitian akademik
penerapan hukuman fisik dalam meningkatkan kedisiplinan belajar pada santri
PPAI Darun Najah di desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
Tahun Pelajaran 2014/2015. Penelitian ini dapat memberikan manfaat, antara
lain :
1) Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu literatur
sebagai bahan bagaimana menerapkan hukuman fisik dalam meningkatkan
kedisiplinan belajar pada santri.
2) Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
(1) Menambah khazanah keilmuan dan pengalaman karya tulis ilmiah
sebagai bekal melakukan penelitian selanjutnya dimasa mendatang.
(2) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi ajang bagi peneliti untuk
mempraktikkan teori dan menerapkan pengetahuan yang diterima

selama perkuliahan dan mempertajam nalar.
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b) Bagi Lembaga

(1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
bagi Jurusan Tarbiyah (PAI) maupun IAIN Jember dan segenap
civitas akademika.

(2) Penelitian ini berguna sebagai literatur atau untuk sumber
tambahan dalam memperoleh informasi bagi calon peneliti lain
yang akan melaksanakan penelitian pada kajian yang sama.

c) Bagi Lembaga yang diteliti

(1) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
arah kebijakan guna meningkatkan pelayanan dan pengembangan
pengajaran bagi santri.

(2) Sebagai kontribusi dan bahan evaluasi bagi pesantren sehingga
dapat menyempurnakan metode yang telah dipakai sebagai

penerapan hukuman untuk santri.

E. Definisi Istilah
1. Hukuman Fisik
Yang dimaksud dengan hukuman fisik adalah hukuman jasmani
atau badan. Hukuman yang misalnya dengan memukul atau mencubit
dan lain sebagainya.
Yang dimaksud hukuman dalam penelitian ini adalah mendidik

santri dengan siksa yang dinilai wajar atau pantas diberikan kepada santri

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 317.
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yang melanggar peraturan yang dibuat oleh pihak pondok pesantren
(khususnya kiai dan pengasuh pondok atau yang lainnya).
2. Disiplin Belajar

Disiplin dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti: 1. Tata tertib
(di sekolah, kemiliteran, dan sebagainya); 2. Ketaatan (kepatuhan) pada
peraturan (tata tertib dan sebagainya); 3. Bidang studi yang memiliki
objek, sistem, dan metode tertentu.’? Sedangkan belajar berarti perubahan
tingkah laku sebagai hasil latihan dan pengalaman.*®

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa disiplin
belajar dalam penelitian ini adalah perubahan tingkah laku siswa yang
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan
nilai-nilai ketaatan (kepatuhan) di sekolah.

3. Santri

Penggunaan istilah santri ditunjukkan kepada orang yang sedang
menuntut pengetahuan agama di pondok pesantren. Para santri mempunyai
kebanggaan terhadap pondok pesantren, tempat mereka menuntut
pengetahuan agama.

Ada pendapat yang mengatakan kata santri berasal dari bahasa
jawa yaitu cantrik, artinya seseorang yang selalu mengikuti seorang guru
ke mana guru ini pergi menetap. Hubungan “guru-cantrik” tersebut

kemudian diteruskan dalam masa Islam menjadi “guru-santri”.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, 317.
BDepdiknas, Kamus Pendidikan (Jakarta: PT. Grasindo, 1994), 9.
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Definisi istilah dari judul “Penerapan Hukuman Fisik dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Santri di Pondok Pesantren PPAI
Darun Najah Desa Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang
Tahun Pelajaran 2014/ 2015 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
mendeskripsikan  hukuman  fisik, mengetahui dampaknya serta
menganalisa penerapannya dalam rangka meningkatkan kedisiplinan
belajar santri yang diharapkan memiliki manfaat di lingkungan pondok

pesantren PPAI Darun Najah Karang Ploso.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun
skripsi ini akan terdiri dari lima bab yang secara garis besar dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan. Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab Il: Kajian kepustakaan. Kajian kepustakaan tersebut meliputi
penelitian terdahulu dan kajian teori. Penelitian terdahulu berguna untuk
melihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan
ini. Sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang terkait sehingga berguna

sebagai perspektif dalam penelitian.
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Bab I1l: Metode penelitian. Metode penelitian dalam bab ini meliputi
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab IV: Penyajian data dan analisis. Pada bab ini dijelaskan tentang
gambaran umum obyek penelitian, penyajian dan analisis data dari data yang
diperoleh selama penelitian. Terakhir berisi penafsiran dan penjelasan peneliti
berdasarkan data yang diperoleh dalam pembahasan temuan.

Bab V: Penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dan
pembahasan empiris (laporan hasil penelitian) yang merupakan jawaban dari
fokus penelitian serta di tambah dengan beberapa saran yang diharapkan
memiliki manfaat untuk pengembangan Pondok Pesantren. Bab ini berfungsi
untuk memperoleh suatu gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan.
Dengan hasil kesimpulan penelitian akan dapat membantu memberikan saran-

saran konstruktif yang terkait dengan penelitian ini.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti akan mencantumkan hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat di lihat sampai sejauh mana orisinalitas posisi
penelitian yang hendak dilakukan. Dalam hal ini peneliti mencantumkan hasil
penelitian terdahulu yang di tulis oleh:

1. Fidyah Fitriana, 2012: Aplikasi Hukuman dalam Menumbuhkan
Kedisiplinan Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Darussolah Jember Tahun
Ajaran 2011/2012. Dalam penelitian tersebut metode yang digunakan
adalah metode kualitatif deskriptif, penentuan informan menggunakan
purposive sampling, analisis data yang terdiri dari reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan. Keabsahan datanya menggunakan triangulasi
sumber.**

Adapun persamaan dan perbedaannya dengan peneliti adalah:
Perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Fidyah Fitriana lebih menitik
beratkan pada aplikasi atau penerapan hukuman secara umum di MA
Darussholah. Sedangkan peneliti lebih memfokuskan pada hukuman fisik di
PPAI, yang mana masih kurangnya kesadaran santri dalam hal kedisiplinan

khususnya dalam pembelajaran di pesantren.

YFidyah Fitriana, Aplikasi Hukuman dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Belajar Siswa di
Madrasah Aliyah Darussolah Jember Tahun Ajaran 2011/2012 (Jember: STAIN Jember, 2012), i.

14
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Persamaannya adalah menggunakan metode kualitatif deskriptif,

penentuan informan menggunakan purposive sampling. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif, dan keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber.
. Maria Ulfa yang berjudul: Penerapan Hukuman Siswa di Madrasah
Mu’alimat  Muhammadiyah Yogyakarta. Pengambilan sampel yang
digunakan adalah proposive sampling. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, pengumpulan data yang dilakukan menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi serta pengamatan. Analisis data
menggunakan metode kualitatif deskriptif.

Adapun perbedaannya, penelitian yang dilakukan oleh Maria Ulfa
lebih menitik beratkan pada penerapan hukuman di madrasah Mu’alimat
bersifat psikis, dimana hukuman ini bertujuan memperbaiki moral-moral
siswa. Dari penerapan jenis hukuman ini menunjukkan efektivitas sebagai
pembentukan kedisiplinan siswa, dan disiplin dalam menjalankan tata tertib
yang berlaku. Sedangkan pada penelitian yang di lakukan oleh peneliti lebih
memfokuskan kepada penerapan hukuman fisik, yang mana hukuman fisik
ini berupa sebuah pukulan.

Persamaannya adalah menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
deskriptif, pengumpulan data menggunakan metode penelitian observasi,
wawancara dan dokumentasi. Tujuan penelitian dalam rangka meraih tujuan

yang sama yakni mendisiplinkan santri atau siswa dalam hal kebaikan.
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B. Kajian Teori
1. Tinjauan tentang Penerapan Hukuman Fisik

a) Pengertian Penerapan
Penerapan adalah pemasang, pengenaan perihal mempraktekkan.™

b) Pengertian Hukuman
Hukuman adalah salah satu alat pendidikan yang juga diperlukan
dalam pendidikan. Pemberian hukuman tidak bisa sembarangan, ada
peraturan yang mengaturnya. Tidak ada alasan menghukum seseorang
tanpa kesalahan. Jadi, hukuman itu dilaksanakan karena ada kesalahan.
Oleh karena itu, menurut Ngalim Purwanto hukuman adalah penderitaan
yang diberikan atau ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang
tua, guru, dan sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan,

atau kesalahan.™

Menghukum adalah memberikan atau mengadakan nestapa
atau penderitaan dengan sengaja kepada anak didik maksud agar
penderitaan tersebut betul-betul dirasakannya, untuk menuju ke arah
perbaikan. Dengan demikian hukuman merupakan alat pendidikan
istimewa, sebab membuat anak didik menderita.” Hukuman bersifat

menghentikan sesuatu perbuatan.*®

" Tri Rama K. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Edisi Terbaru Dan Terlengkap), (Mitra
Pengajar), 538.

16 pyrwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis.,186.

YHasbullah, Dasar-Dasar lImu Pendidikan (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009), 31.

80emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 163.
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Sebagai alat pendidikan, hukuman hendaklah:
1) Senantiasa merupakan jawaban atas suatu pelanggaran;
2) Sedikit-banyaknya selalu bersifat tidak menyenangkan
3) Selalu bertujuan ke arah perbaikkan; hukuman itu hendaknya

diberikan untuk kepentingan anak itu sendiri.

Perbedaan Punishment dan Ganjaran

Perbedaan antara “punishment dan “ganjaran”, di dalam
proses pendidikan keduanya mengandung kesamaan.

Kedua-duanya merupakan reaksi dari pendidik atas perbuatan
yang telah dilakukan oleh anak didik, hukuman dijatuhkan atas
perbuatan yang jahat atau buruk yang telah dilakukannya. Ganjaran
diberikan atas perbuatan-perbuatan atau hal-hal yang baik yang telah
dilaksanakannya.™®

Jadi setiap orang memberi ganjaran kepada orang atau anak,
tetapi tidak setiap orang bebas menghukum orang atau anak lain.

¢) Tujuan Hukuman

Tujuan dalam kamus umum bahasa Indonesia berarti maksud,
sasaran. Tujuan hukuman adalah maksud dari pemberian hukuman
atau sasaran yang ingin dicapai ketika hukuman itu dikenakan kepada
seseorang. Dengan adanya tujuan ini akan mengarahkan guru dalam
menentukan seperti apa dan bagaimana cara Yyang tepat

melaksanakannya.

¥ pyrwanto, llmu Pendidikan Teoritis, 186.
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Maksud orang memberi hukuman itu bermacam-macam. Hal

ini sangat bertalian erat dengan pendapat orang tentang hukuman.

1)

2)

3)

4)

5)

Teori pembalasan

Menurut teori ini, hukuman diadakan sebagai pembalas dendam
terhadap kelainan pelanggaran yang telah dilakukan seseorang.
Dan teori ini tidak boleh dipakai dalam pendidikan di sekolah.
Teori perbaikan

Hukuman diadakan untuk membasmi kejahatan. Jadi, hukuman itu
untuk memperbaiki si pelanggar agar jangan berbuat kesalahan
lagi. Teori ini bersifat pedagogis karena bermaksud memperbaiki si
pelanggar, baik lahiriah maupun batiniyah.

Teori perlindungan

Hukuman diadakan utuk melindungi masyarakat dari perbuatan-
perbuatan yang tidak wajar. Adanya hukuman ini, masyarakat
dapat dilindungi dari kejahatan-kejahatan yang telah dilakukan
pelanggar.

Teori ganti kerugian

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk mengganti kerugian
yang telah diderita akibat dari kejahatan-kejahatan atau
pelanggaran itu.

Teori menakut-nakuti

Menurut teori ini, hukuman diadakan untuk menimbulkan perasaan

takut kepada si pelanggar akan akibat perbuatannya yang
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melanggar sehingga ia akan selalu takut melakukan perbuatan itu
dan mau meninggalkannya. Dalam proses pendidikan ini masih
belum cukup, sebab dengan teori ini besar kemungkinan anak
meninggalkan suatu perbuatan itu karena takut, bukan karena
keinsafan bahwa perbuatannya memang sesat atau buruk. Dalam

hal ini anak tidak terbentuk kata hatinya.”

Adapun fungsi Punishment dalam pendidikan meliputi tiga:

Pertama, menghalangi, hukuman menghalangi pengulangan
tindakan yang tidak diinginkan oleh masyarakat, Kedua, Mendidik,
sebelum anak mengerti peraturan, maka dapat belajar bahwa tindakan
tertentu benar dan yang lain salah, dengan mendapatkan hukuman
karena melakukan tindakan yang salah, dan tidak menerima hukuman
bila melakukan tindakan yang diperbolehkan. Dan dengan
meningkatnya usia, mereka belajar peraturan terutama lewat
pengajaran verbal. Tetapi mereka juga belajar dari pengalaman bahwa
jika mereka gagal mematuhi peraturan sudah barang tentu mereka akan
mendapatkan hukuman. Aspek edukatif lain dari hukuman yang sering
kurang dipehatikan adalah membedakan besar kecilnya kesalahan yang
diperbuat mereka, Ketiga, Memberi motivasi untuk menghindari dari
perilaku yang tidak diterima masyarakat. Dengan demikian selagi anak
masih bisa dididik dengan lembut dan penuh kasih sayang, maka

jangan sekali-kali orang tua melayangkan tangannya. Hukuman dalam

2% pyrwanto, Ilmu Pendidikan Teoretis., 186-189
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pendidikan anak merupakan metode terburuk yang sedapat mungkin

kita hindari, akan tetapi dalam kondisi itu harus dipergunakan. Oleh

karena itu, hukuman harus dianggap sebagai metode kuratif yang

bertujuan untuk memperbaiki anak yang melakukan kesalahan.

Punishment juga harus bersifat pendidikan (pedagogis) dan

harus memenuhi syarat sebagai berikut :

a)
b)
c)
d)

e)

Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta, kasih dan
sayang.

Harus didasarkan pada alasan “keharusan”.

Harus menimbulkan kesan di hati anak.

Harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan kepada anak
didik.

Diikuti dengan pemberiam maaf dan harapan serta
kepercayaan.*

Hamka sebagaimana dikutip oleh Nizar, berpendapat bahwa

hukuman dalam pendidikan memiliki tujuan tertentu, tujuan tersebut

diantaranya untuk menceg ah peserta didik berbuat kejahatan,

menimpakan rasa sakit kepada yang berbuat salah setimpal dengan rasa

senangnya dan bangganya dengan kejahatan yang dilakukannya, dan

untuk memperbaiki perilaku dan mentalitas orang yang melakukan

kesalahan sehingga tumbuh kegiatan untuk mengubah perilaku kepada

akhlaq al-karimah.?

! Arma’i Arief, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat pers 2002),

131

?Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang
Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), 183.
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d) Pengertian Hukuman Fisik
Yang dimaksud dengan hukuman fisik adalah hukuman jasmani
atau badan.”® Hukuman yang misalnya dengan memukul dan lain
sebagainya.
1) Memukul
Ketika Islam menetapkan dengan pukulan seperti yang
diterangkan di atas, maka Islam memberikan batasan dan persyaratan,
sehingga pukulan tidak keluar dari maksud pendidikan, yaitu untuk
memperbaiki dan menjerakan.

Persyaratan hukuman pukulan adalah sebagai berikut:

(@) Pendidik tidak terburu menggunakan metode pukulan, kecuali
setelah menggunakan semua metode lembut lain yang mendidik
dan membuat jera.

(b) Pendidik tidak memukul, ketika ia dalam keadaan sangat marah,
karena dikhawatirkan menimbulkan bahaya terhadap anak.

(c) Ketika memukul, hendaknya menghindari anggota badan yang
peka, seperti kepala, muka, dada dan perut. Sebab, wajah atau
kepala termasuk anggota badan yang sangat peka dan pusat
indera. Jika terkena pukulan akan mengakibatkan kerusakan
bagian indera, dan ini dianggap sebagai penyiksaan, akan halnya
memukul dada dan perut, juga dilarang, karena mengakibatkan

bahaya besar yang terkadang bisa mengakibatkan kematian.

*Depdiknas, Kamus Besar Bahasa, 317.
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(d) Pukulan pertama untuk hukuman, hendaknya tidak terlalu keras

(€)
(f)

(9)

(h)

dan tidak menyakiti, pada kedua tangan atau kaki dengan tingkat
yang tidak besar. Diharapkan pula, pukulan berkisar antara satu
hingga tiga kali pada anak dibawah umur. Dan jika pada orang
dewasa, setelah tiga pukulan tidak membuatnya jera, maka boleh
ditambah hingga sepuluh Kali.

Tidak memukul anak, sebelum ia berusia sepuluh tahun.

Jika kesalahan anak adalah untuk pertama kalinya, hendaknya ia
diberi kesempatan untuk bertaubat dari perbuatan yang telah
dilakukan, memberi kesempatan untuk minta maaf, dan diberi
kelapangan untuk didekati seorang penengah, tanpa memberikan
hukuman, tetapi mengambil janji untuk tidak mengulangi
kesalahannya itu. Upaya ini tampak lebih utama dibanding
menggunakan pukulan atau mengecamnya dihadapan umum.
Pendidik hendaknya memukul anak dengan tanganya sendiri, dan
tidak menyerahkannya kepada teman-temannya. Sehingga tidak
timbul api kebencian dan kedengkian di antara mereka.

Jika anak sudah menginjak dewasa, dan pendidik melihat bahwa
pukulan sepuluh kali tidak juga membuatnya jera, maka boleh ia
menambah dan mengulanginya, sehingga anak menjadi baik

kembali.?*

**Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam (Bandung: Asy-Syifa’,1990),

166-168.



23

Menurut pendapat Imam Ghozali, seorang juru didik harus
mengetahui penyakit, umur si sakit dalam menegur anak-anak dan
mendidik mereka, oleh karena itu guru dalam pandangan seorang anak
adalah ibarat dokter, sekiranya dokter mengobati segala macam
penyakit dengan satu macam obat, seorang pasien akan mati dan hati
mereka akan menjadi beku. Artinya, setiap anak harus dilayani dengan
layanan yang sesuai, diselidiki latar belakang yang menyebabkan ia
berbuat kesalahan serta mengenai umur yang berbuat kesalahan itu,
harus dibedakan antara anak kecil dan anak yang agak besar dalam
menjatuhi  hukuman dan memberikan pendidikan. Juru didik
hendaklah sebagai dokter yang mahir yang sanggup menganalisa
penyakit dan mengetahui kemudian memberikan obat yang
dibutuhkan. Al-Ghozali tidak setuju dengan cepat-cepat menghukum
seorang anak yang salah, bahkan beliau menyerukan supaya
kepadanya diberikan kesempatan untuk memperbaiki sendiri
kesalahannya, sehingga ia menghormati dirinya dan merasakan akibat
perbuatannya. Sementara itu dipuji dan disanjung pula bila ia
melakukan perbuatan-perbuatan yang terpuji yang harus mendapatkan

ganjaran, pujian dan dorongan.?®

»Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung:Pustaka Setia,2005), 135-136.
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e) Ketentuan Dan Pelaksanaan Hukuman
Dalam pelaksanaan hukuman, tidak serta merta santri disuruh
melakukan ini itu, namun beberapa hal perlu diperhatikan, yaitu:

a. Alasan mengapa santri melakukan pelanggaran. Pengurus pondok
perlu mengetahui hal ini sebagai bahan evaluasi untuk kedepannya,
apakah memang peraturan yang dibuat sudah sesuai atau belum
dengan kondisi santri.

b. Pemberian pengertian kepada santri mengenai hukuman. Jika santri
memang layak dihukum atas kesalahannya, maka pengurus
bertanggung jawab untuk memberikan pengertian atau alasan
mengapa santri perlu dihukum, dan tujuan santri diberi hukuman.
Karena hukuman yang baik adalah hukuman yang dapat memberikan
efek jera pada santri sehingga mendorong santri untuk berperilaku
lebih baik kedepannya. Jangan sampai santri tidak tahu alasan
mengapa mereka dihukum.

c. Pelaksanaan hukuman tidak boleh dalam keadaan emosi. Pengurus
harus pandai dalam meregulasi emosinya, karena hukuman yang
dilakukan atas dasar emosi akan menimbulkan efek di luar keinginan,
yang ada hanyalah limpahan amarah pengurus atas pelanggaran
santri.

Adapun dalam proses pemberian hukuman mengunakan kekuatan

(pukulan) juga ada aturannya, Muhammad ‘Athiyah Al-Abrasyi
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memberikan syarat untuk bolehnya dijatuhkan hukuman fisik (jamaniah)

kepada anak didik, sebagi berikut.

a. Sebelum anak berusia 10 tahun, anak-anak tidak boleh diberikan
hukuman. Ini sesuai dengan hadits yang di riwayatkan oleh Abu
Daud.

b. Pemukulan tidak boleh lebih dari tiga kali dan pemukulan yang
dimaksudkan disini dengan menggunakan lidi atau tongkat kecil
bukan dengan besi atau tongkat yang besar.

c. Diberikan kesempatan kepada anak tersebut untuk taubat dari
kesalahan dan memperbaikinya tanpa menggunakan pemukulan atau
membuat anak itu malu (menjatuhkan nama baiknya)

Dari sini jelas bahwa pendidikan Islam telah memberikan
perhatian besar terhadap hukuman baik hukuman spiritual maupun
material. Hukuman ini telah diberi batasan dan persyaratan, dan pendidik
tidak boleh melanggar. Jika pendidik menginginkan anak-anak yang
utama dan perbaikan yang mulia.

Sangat bijaksana jika pendidik meletakkan hukuman pada
proporsi yang sebenarnya, seperti juga meletakkan sikap ramah tamah,
lemah lembut pada tempat yang sesuai.®

f) Dampak Hukuman
Dampak hukuman dalam kamus lengkap bahasa Indonesia berarti

suatu yang memungkinkan sangat mendatangkan akibat. Dampak

*®Ulwan, Pedoman Pendidikan, 168.
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hukuman adalah segala sesuatu yang ditimbulkan dari penerapan

hukuman. Dampak tersebut biasanya positif atau negative.

1) Menimbulkan perasaan dendam pada si terhukum. Ini adalah akibat
dari hukuman yang sewenang-wenang dan tanpa tanggung jawab.
Akibat semacam inilah yang harus dihindari oleh pendidik.

2) Menyebabkan anak menjadi lebih pandai menyembunyikan
pelanggaran. Inipun akibat yang tidak baik, bukan yang diharapkan
oleh pendidik. Memang, biarpun hukuman itu baik, kadang-kadang
bisa juga menimbulkan akibat yang tidak disukai itu. Hukuman
menurut teori menakut-nakuti sering menimbulkan akibat yang
demikian itu.

3) Memperbaiki tingkah laku si pelanggar. Misalnya yang suka
bercakap-cakap didalam kelas, karena mendapat hukuman, mungkin
pada akhirnya berubah juga kelakuannya.

4) Mengakibatkan si pelanggar menjadi kehilangan perasaan salah, oleh
karena kesalahannya dianggap telah dibayar dengan hukuman yang
telah dideritanya.

5) Akibat yang lain ialah memperkuat kemauan si pelanggar untuk
menjalankan kebaikan. Biasanya ini adalah akibat dari hukuman
normative. Sering hukuman yang demikian tidak memperlihatkan

akibat yang nyata kelihatan.?’

%’ purwanto, llmu Pendidikan Teoritis., 189.
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Menurut Retno  Priyani, dampak hukuman diantaranya:
menimbulkan reaksi emosi (sakit hati, dendam dan sebagainya), siswa
melarikan diri dari situasi yang memungkinkan hukuman (bolos sekolah,
berbohong), dapat menimbulkan agresivitas yang ditujukan kepada orang
maupun benda baik secara aktif maupun pasif, dan hukuman dapat ditiru

oleh siswa apabila ingin menghukum seseorang.?

2. Tinjauan tentang Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Santri
a. Pengertian Meningkatkan
Tingkat artinya lapis dari sesuatu bersusun atau berlenggek-
lenggek seperti lantai ketinggian.”
b. Pengertian Kedisiplinan Belajar
Disiplin menurut Diknas, ialah “latihan batin dan watak dengan
maksud supaya segala perbuatan yang selalu mentaati perintah tata tertib
disekolah”.*®
Disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan
kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin adalah tata tertib, yaitu
ketaatan, kepatuhan pada peraturan tata tertib.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,

?8Retno Priyani, Menimbang antara Hukuman dan Pujian bagi Anak dalam Mempertimbangkan
Hukuman pada Anak, ed. Tim Pustaka Familia (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 58-59.

? Rama K. Kamus Lengkap., 538.

**Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat (Bandung:
Remaja Roesdakarya, 2001), 254.

3'Djamarah, Rahasia Sukses, 12.
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sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.*
¢. Macam-macam Kedisiplinan Belajar
Kedisiplinan belajar merupakan suatu hal yang harus ada dan
dimiliki oleh setiap anak yang terlibat dalam interaksi belajar mengajar
baik pada waktu sekolah maupun diluar sekolah. Dalam hal ini
kedisiplinan belajar meliputi:
1) Kedisiplinan Belajar di Sekolah
Disiplin belajar adalah anak aktif dalam mengikuti setiap
kegiatan belajar mengajar disekolah. Seperti dapat dibahas dalam
kriteria sebagai berikut:
a) Masuk Sekolah
Setiap murid diwajibkan masuk sekolah, kecuali ada
halangan yang dapat dipertanggung jawabkan. Sistem aturan dis
ekolah yang menentukan perilaku anak harus secara teratur masuk
kekelas, harus tiba pada waktu yang sudah ditetapkan dengan sigap
dan tepat pula.
b) Mengikuti Pelajaran
Kedisiplinan belajar siswa dituntut untuk berkonsentrasi
penuh dalam pembelajaran yang telah diajarkan. Dengan demikian
pelajaran yang sedang diberikan mudah dicerna dan difahami.

“Berikan perhatian yang memusat terhadap kuliah yang
sedang berlangsung, perhatian yang samar akan mengganggu dan

%2Slameto, Belajar dan Faktor, 2.
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mengacaukan, penangkapan khusus perhatian akan memusatkan
apabila saudara telah memiliki bahan persepsi sebelumnya. Ikut

aktif dalam perkuliahan dan mengekang diri dalam kecenderungan

melakukan kesibukan-kesibukan lainnya yang tidak begitu perlu”.®®

Jadi, tidak setiap anak didik memanfaatkan situasi ini untuk
aktif mengikuti pelajaran. Oleh karena itu dalam perencanaan
pelajaran diperlukan kenyamanan yang sistematik dan menyeluruh.
Mengikuti Evaluasi

Untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan mengadakan
pemberian program bagi anak didik karena evaluasi adalah suatu
kegiatan untuk menentukan taraf kemajuan yang telah ditetapkan.

Evaluasi adalah proses sistematis untuk menentukan nilai dari
sesuatu (tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang,
obyek, dan yang lainnya) berdasarkan kreteria tertentu melalui
penilaian.®*

Evaluasi adalah proses penentuan hasil yang telah dicapai
beberapa kegiatan yang direncanakan untuk mendukung
tercapainya tujuan.®

Dari pendapat diatas maka evaluasi merupakan proses untuk
mengetahui tingkat kemajuannya yang telah dicapai siswa dalam

waktu proses belajar tertentu.

%*0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Sinar Grafika, 2008), 66.
**Mudjiono Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 191.
%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), 1.
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2) Kedisiplinan Belajar di Rumah

Disiplin belajar dirumah merupakan pembelajaran yang dilatih
sendiri untuk mengadakan perubahan prilaku dirinya, dan tentunya
tidak luput dari peran orang tua karena ketika anak sudah pulang
kembali kerumah maka tanggung jawab orang tua itulah untuk
mendidik dan melanjutkan pendidikannya, baik yang bersifat kognitif,
afektif dan psikomotorik.

Diantara bentuk-bentuk belajar disiplin dirumah adalah
sebagai berikut:
a) Mengatur Waktu Belajar

Pokok pangkal yang pertama dari cara belajar yang baik
ialah keteraturan. Cara belajar yang baik ialah ia harus disusun
secara teratur, alat untuk perlengkapan belajar harus pula disimpan
secara teratur.

Agar semua dapat mengatur waktu belajar dengan baik dan
efisien maka harus membuat jadwal pelaksanaan belajar. Adapun
cara untuk membuat jadwal yang baik adalah sebagai berikut:

b) Memperhitungkan waktu setiap hari untuk keperluan-keperluan
tidur, makan, belajar, mandi, olahraga dan lain-lain.

¢) Menyelidiki dan menentukan waktu yang tersedia setiap hari.

d) Merencanakan penggunaan belajar itu dengan cara menetapkan

jenis-jenis mata pelajaran dan urutan-urutan yang harus dipelajari.
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e) Menyelidiki waktu-waktu dimana yang dapat dipergunakan untuk
belajar dengan hasil yang baik, sesudah waktu itu diketahui
kemudian digunakan untuk mempelajari pelajaran yang dianggap
sulit, pelajaran yang dianggap mudah dipelajari pada jam belajar
lain.

f) Berhematlah dengan waktu setiap siswa janganlah ragu-ragu untuk
memulai pekerjaan, termasuk juga belajar.*®

g) Mengerjakan Tugas

Salah satu prinsip belajar adalah ulangan dan latihan-latihan
ujian yang diberikan oleh guru tetapi juga termasuk membuat atau
mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku-buku ataupun
soal sendiri.®’

Dengan demikian tugas siswa dirangsang untuk kreatif, hal
ini dapat menghantarkan anak menjadi siswa yang aktif dalam
proses belajar mengajar disekolah dan agar siswa berhasil dalam
belajarnya.

h) Mengulang Bahan Pelajaran

Kedisiplinan belajar mempelajari kembali pelajaran yang
telah didapat sangat besar manfaatnya. Mempelajari ulang bahan
pelajaran yang telah diterima maka daya pemahaman dan daya

ingatannya tahan lama.

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Asdi Mahasatya, 2003),
82-83.
¥Ibid., 87.
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Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena
dengan adanya pengulangan (review) bahan yang belum begitu
dikuasai serta mudah dilupakan akan tetapi tertanam dalam otak

seseorang.*®

%8Slameto, Belajar dan Faktor, 85.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.** Adapun alasan
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena penelitian yang akan
dilakukan ini berusaha untuk mendeskripsikan hukuman fisik, penerapannya
serta dampaknya dalam meningkatkan kedisiplinan belajar santri di pondok
pesantren PPAI Darun Najah desa Ngijo Malang.

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk memperoleh hasil data asli dan alamiah, artinya suatu data yang sesuai
dengan keadaan sesungguhnya memiliki makna yang mendalam, sehingga
melalui pendekatan kualitatif setiap fenomena yang ada dilapangan dan
berkaitan dengan tujuan penelitian dapat dipahami secara mendalam sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya, data yang pasti merupakan suatu nilai
dibalik yang tidak nampak.*

Sedangkan pendekatan deskriptif yaitu data yang terkumpul berbentuk

kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Walaupun ada angka-angka sifatnya

*%J Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 2012), 4.
93y giyono, Metode Penelitian Kualitatif R dan D (Bandung: Alfa Beta, 2011), 15.

33
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sebagai penunjang. Data yang diperoleh berupa transkrip interview, catatan
lapangan, foto, dokumen pribadi dan lain-lain.*

Metode ini digunakan dengan beberapa pertimbangan 1) lebih mudah
apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, 2) menyajikan secara langsung
hakekat hubungan peneliti dengan respondent, 3) lebih peka dan lebih mudah
menyesuaikan diri dengan penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola
nilai yang dihadapi.*?

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian lapangan (field reseacrh). Penelitian lapang berarti bahwa peneliti
berangkat ke lapangan (tempat penelitian) untuk mengadakan pengamatan

tentang fenomena dalam suatu keadaan ilmiah.*?

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Pondok Pesantren PPAI Darun Najah di desa
Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. Adapun alasan peneliti
memilih lokasi ini karena pondok pesantren PPAI Darun Najah merupakan
lembaga yang mempunyai program sekolah diniyah dan formal. Pondok
pesantren ini mempunyai program tersendiri untuk mendisiplinkan
santriwannya dengan cara menerapkan hukuman fisik, yang sedikit berbeda
dengan pondok pesantren pada umumnya. Penelitian ini dilakukan di Pondok
Pesantren PPAI Darun Najah karena merupakan satu-satunya lembaga yang

mempunyai strategi dalam mendisiplinkan santrinya melalui hukuman fisik.

*Sydarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002), 51.
*2Danim, MenjadiPeneliti, 9.
“Ibid., 26
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C. Subjek Penelitian

Penelitian kualitatif menempatkan subjek penelitian sebagai sumber
data yang memiliki kedudukan penting. Konsekuensi lebih lanjut dalam
menentukan sumber data dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh dari sebuah
penelitian, hasil yang diharapkan dan diperoleh dapat berupa kata-kata yang
tertuang dalam kalimat maupun tindakan dari orang-orang yang diamati, yang
mana dalam penelitian kualitatif termasuk sumber yang utama.

Peneliti menentukan subjek penelitian dengan menggunakan teknik
purposive sampling atau sampel bertujuan. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yang di
pandang paling mengetahui dan mewakili masalah yang dikaji.**

Adapun dalam penelitian ini subjek penelitian ditetapkan sebagai
berikut:

1. Pengasuh pondok pesantren
2. Pengurus pondok pesantren
3. Ustadz/Ustadzah

4. Santri.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini  digunakan beberapa metode dalam
memgumpulkan data diantarannya adalah observasi, interview dan

dokumenter, dengan penjelasan sebagai berikut:

*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, 218.
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1. Metode Observasi
Dalam pelaksanaan observasi ini, peneliti menggunakan observasi
partisipan. Observasi partisipan adalah peneliti terlibat langsung dalam
kegiatan objek yang diteliti sebagai sumber penelitian, peneliti ikut
melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, maka data yang diperoleh
akan lebih lengkap dan tajam.* Adapun data yang diperoleh dari observasi
ini adalah: bentuk pemberian nasehat dari pengasuh kepada santri putra
PPALI, bentuk kedisiplinan belajar santri dalam pembelajaran dikelas.

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.”® Menurut Afifuddin
macam-macam wawancara ada tiga yaitu, wawancara terstuktur, wawancara
semi terstuktur dan wawancara tidak terstruktur.*’

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstuktur yakni
pewawancara meminta pendapat dan ide-ide dari terwawancara. Adapun
data yang diperoleh dari wawancara ini adalah: sejarah dan latar belakang
berdirinya Pondok Pesantren PPAI Darun Najah, penerapan hukuman fisik
untuk mendisiplinkan santri.

3. Metode dokumentasi
Teknik dokumentasi ini juga akan dilakukan oleh peneliti dalam

penelitian, dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

451 n;
Ibid., 227.

**Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.Rineka Cipta,
2002), 132.

*"Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia,
2009), 133-134.
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Dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya monumental dari
seseorang.*® Dengan metode dokumentasi data yang ingin diperoleh adalah:
1) Gambar atau denah lingkungan Pondok Pesantren PPAI Darun Najah.

2) Visi dan Misi Pondok Pesantren PPAI Darun Najah.

3) Struktur lembaga Pondok Pesantren PPAI Darun Najah.

4) Sarana dan prasarana Pondok Pesantren PPAI Darun Najah.

5) Data pengajar Pondok Pesantren PPAI Darun Najah.

E. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.*

Miles menyebutkan bagi peneliti yang mempunyai waktu yang leluasa
dan sedang menjelajah kebudayaan-kebudayaan yang eksotik, mencoba
memahami fenomena, atau realitas sosial yang sangat kompleks, penelitian-
penelitian yang dirancang secara dengan longgar dan sangat induktif akan

bermakna tinggi.*

*8Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 240.

**Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 248.

%0 Matthew B. Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 1992),
28.
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Metode analisa data yang akan digunakan peneliti adalah model Miles
and Huberman yakni analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh .

Dalam penelitian ini analisis data terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu:

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.

Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi
selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat
gugus-gugus, membuat partisi, menulis memo).

2. Penyajian Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian
data. Suatu penyajian dibatasi sebagai sekumpulan informasi tersusun dan
pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian yang dibahas di dalam buku ini
meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

3. Penarikan Kesimpulan

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis
kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan

proposisi.>

Ibid.,16-17.
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F. Keabsahan Data

Keabsahan data yang diperolen dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber. Hal ini dilakukan peneliti guna mengetahui
tingkat kepercayaan hasil temuan data dilapangan.

Teknik ini menurut Lexy J. Moleong mengutip pendapatnya patton,
mengemukakan bahwa teknik triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal
itu dapat dicapai dengan jalan:

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang
dikatakannya secarapri badi.

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yag dikatakannya sepanjang waktu.

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi sesuatu dokumen yang

berkaitan.>?

G. Tahap Penelitian
Tahap penelitian perlu diuraikan untuk mendeskripsikan keseluruhan
kegiatan penelitian. Menurut Moleong menyajikan tiga tahapan, yaitu pra

lapangan, kegiatan lapangan, dan analisis data diantarannya sebagai berikut:

52Moleong, Metodepenelitian, 330-331.
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1. Pra lapangan, dalam hal ini peneliti mempersiapkan proposal penelitian
sebagai rencana dan rancangan awal untuk mengetahui gambaran umum,
topik, fokus kajian, dan prosedur penelitian.

2. Kegiatan lapangan, peneliti turun langsung ke lapangan dengan
mengumpulkan data-data dengan metode observasi, wawancara dan
dokumentasai.

3. Analisis intensive, selanjutnya setelah data semua terkumpul peneliti
menganalisa keseluruhan data dan kemudian di deskripsikan dalam bentuk

sebuah laporan.>®

%pid., 127.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo

Karangploso Malang

a.

Identitas Pondok Pesantren

Nama Pondok Pesantren . PPAI Darun Najah

Pengasuh . K.H. Achmad Muchtar Ghozali
Alamat . JI. Pesantren No.51

Desa . Ngijo

Kecamatan . Karangploso

Kabupaten . Malang

Kode Pos . 65152

Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren PPAI Darun Najah

Ngijo Karangploso Malang

Pondok pesantren PPAI Darun Najah merupakan salah satu
dari elemen pendidikan bangsa ini. Lembaga ini secara resmi
bernama: Lembaga Pondok Pesantren Pendidikan Perguruan Agama
Islam (PPAI) Darun Najah. Nama Pendidikan Perguruan Agama
Islam (PPAI) merupakan label yang meruntut pada pondok induk,

yaitu Pondok Pesantren PPAI Ketapang Kepanjen
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Malang.Sedangkan nama "Darun Najah" merupakan nama khusus
bagi lembaga ini.>*

Dilihat dari segi nama, pemberian nama “Darun Najah
memiliki nilai filososfis tersendiri, yaitu “Dar” yang berarti rumah
dan “al-Najah” yang berarti keberhasilan. la menggambarkan
sebuah idealitas cita-cita K. H. Muchtar Ghozali untuk menjadikan
Pondok Pesantren PPAI Darun Najah sebagai tempat untuk
menempa ilmu agama dan menggodok para santri agar kelak di
kemudian hari berhasil menjadi pewaris dan penerus perjuangan para
ulama.Dan secara khusus agar mereka berhasil menjadi seorang
“ulul albab” yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara serta
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Adapun pemberian nama Pendidikan Perguruan Agama
Islam yang disingkat dengan PPAI merupakan simbol yang
melambangkan eratnya hubungan kekeluargaan dan kekerabatan
antara lembaga induk, yaitu Pondok Pesantren PPAI Ketapang di
mana KH. Achmad Muchtar dulu belajar, dengan lembaga
cabang.Lembaga cabang ini di Malang hingga sekarang sudah
berjumlah kurang lebih 25 buah. Untuk membedakan antara PPAI
satu yang lainnya maka setiap cabang diberi nama menurut selera

dan “tafaulan’(harap baik) dari pendirinya. PPAI Darun Najah ini

¥Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo
Karangploso Malang tahun pelajaran 2014/2015, 12 November 2014.
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adalah salah satu di antara 25 pondok pesantren PPAI Cabang dari
PPAI Ketapang.

Lembaga pendidikan ini didirikan pada tanggal 1 Agustus
19670leh Bapak K.H. Achmad Muchtar Ghozali dan hingga Kini
beliau adalah pengasuhnya.K.H. Achmad Muchtar adalah putera dari
Bapak H. Ghozali dan Hj. Siti Rugoyyah, seorang putera dari desa
Ngijo Karangploso Malang Jawa Timur.Pondok Pesantren PPAI
Darun Najah semenjak awal hingga saat ini menggunakan ciri
pendidikan salaf sebagai pola dasar pendidikannya yakni pola
pendidikan yang melestarikan corak pengajaran berbasis Kkitab
kuning salaf sebagai ciri khas pengajaran dan pendidikannya.Hingga
kini, corak pendidikan tersebut masih dipertahankan kelestariannya.

Kondisi desa Ngijo yang ketika itu merupakan daerah
“abangan” karena menjadi salah satu basis PKI (Partai Komunis
Indonesia) dan sama sekali belum tersentuh nuansa keagamaan dan
kelslaman telah menggugah Muchtar untuk menempa ilmu bersama
paman seayahnya, Sumarto, yang telah lebih dulu mengenyam ilmu
di Pondok Pesantren PPAI (Pendidikan Perguruan Agama Islam)
Ketapang Kepanjen Malang yang diasuh oleh K. H. Mohammad
Said, seorang kyai kharismatik di Malang yang dikenal dengan ilmu
laduni dan waliyullah.

Tahap perkembangan pembangunan Pondok Pesantren PPAI

Darun Najah sejak berdirinya pada tahun 1967 hingga tahun 2004
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saat ini dapat dikronologikan sebagai berikut:tahun 1967:
Membangun musholla di sebelah rumah H. Ghozali yang dibuat dari
bahan batu bata merah dan tanah liat saja sebagai sarana ibadah dan
pengajian. Tahun 1967/1968: Menempati bekas dapur Mbah Marsiti
di lokasi utara sebagai musholla dan membangun dua bilik di
sebelahnya sebagai asrama santri putra dan 1 bilik untuk Bapak
Pengasuh. Tahun 1968/ 1969: Menambah 1 bilik untuk santri lelaki
di sebelah utara musholla atas bantuan dari wali murid (Bpk.
Wagimun). Tahun 1969/1970: Membongkar musholla lama di
sebelah rumah H. Ghozali dan membangun musholla baru di
belakangnya serta 3 bilik untuk asrama santri putri.

Tahun 1970/1971: Membangun 6 bilik bertingkat untuk
santri putera di belakang rumah mbah Marsiti. Tahun 1971/1972:
Menambah 2 bangunan lokal untuk madrasah diniyah dan
menambah 4 kamar bertingkat dua untuk satri putera. Hingga pada
tahun 1986/1987: Membangun gedung sekolah untuk Mts dan MA
Diniyah 2 tingkat dengan 6 ruangan sekaligus berfungsi sebagai
gedung serba guna. Gedung ini kemudian diresmikan oleh Bupati
KDH Tkt. Il Malang, Bapak Abdul Hamid Mahmud, pada tahun
1987. Sampai pada tahun 2003/2004:merenovasi rumah bapak
Pengasuh.Dan usaha ini semakin gencar dilakukan sesuai dengan
semakin berkembangnya jumlah santri yang nyantri di Pondok

Pesantren PPAI Darun Najah hingga sekarang.
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Rentetan sejarah pembangunan Pondok Pesantren PPAI
Darun Najah tersebut secara garis besar adalah dilakukan Bapak
Pengasuh dengan mengambil dari dana milik pribadi. Selebihnya
adalah dana yang berasal dari bantuan wali murid, para pejabat

daerah dan usaha-usaha halal lainnya yang tidak mengikat.*®

Letak Geografis Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo
Karangploso Malang

Secara geografis Pondok Pesantren PPAI Darun Najah yang
beralamat di JI. Pesantren No.51 desa Ngijo kecamatan Karangploso
kabupaten Malang kode pos 65152 Jawa Timur, ini merupakan Pondok
Pesantren yang berada di kawasan setrategis karena berada di jalur
pariwisata Surabaya - Batu Malang. Lokasinyapun cukup tenang dan
alami dengan kanan kiri masih di kelilingi oleh hamparan lahan pertanian
yang cukup luas dan perumahan yang tidak padat penduduk.

Ada dua jalur yang dapat dilalui untuk menuju ke lokasi Pondok
Pesantren PPAI Darun Najah, yaitu dari arah timur, tepatnya 8 km dari
arah pabrik rokok bentoel, dan dari arah barat, tepatnya 12 km dari kota
wisata Batu Malang. Tidak jauh dari lokasi juga terdapat sungai yang
alami air bersih yang melimpah dimana sebagian telah dikelola oleh

PDAM dan sebagaian lagi dikelola oleh PPAI Darun Najah.

5Sumber:

Dokumentasi Pondok Pesantren Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo

Karangploso Malang tahun pelajaran 2014/2015, 13 November 2014.
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3. Visi dan Misi Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo
Karangploso Malang
Dengan visi dan misi ini, cukup layak kiranya jika Pondok
Pesantren PPAI Darun Najah "Dzikir, Fikir, dan Amal Sholeh™ sebagai
falsafah pendidikanya.Adapun visi dan misi Pondok Pesantren PPAI
Darun Najah sebagai berikut:*®
a. Visi Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo Karangploso
Malang. “Membetuk manusia muslim yang beriman, bertagwa,
berakhlak mulia, berilmu dan berwawasan serta beradab sesuai
dengan idealitas insan "Ulul Albab" (Q.S. Ali Imron; 190-791)”.
b. Misi Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo Karangploso Malang
Misi yang diemban oleh Pondok Pesantren PPAI Darun Najah
adalah sebagai berikut:
1) Mengupayakan dan mengoptimalkan pendidikan akhlag sesuai
dengan tuntunan ajaran islam dalam Al-Qur'an dan Hadits.
2) Memberikan pendidikan islam salafi dalam disiplin ilmu agama
dengan basis kitab kuning (kuno) sebagai materi pendidikanya.
3) Merangsang tumbuhnya kreatifitas dan keyakinan diri para santri.
4) Melatih pola hidup yang disiplin, bersin dan sehat serta

menumbuhkan tabiat yang baik dan islami kepada semua santri.

%Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo
Karangploso Malang tahun pelajaran 2014/2015, 12 November 2014.
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5) Mengusahakan pendidikan dan pelatihan kemasyarakatan yang
marketable dalam masyarakat sesuai dengan nilai-nilai islam dan

nilai-nilai sosial.

4. Tujuan Pendidikan Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo

Karangploso Malang

Adapun tujuanpendidikan yang diselenggarakan oleh Pondok

Pesantren PPAI Darun Najah adalah sebagai berikut:

a. Menghasilkan tenaga-tenaga ahli dalam bidang agama yang kelak
dapat menjadi kekuatan penggerak pendidikan islam dan pengajar
agama serta pengembangan ilmu pengetahuan keagamaan.

b. Menghasilkan para tenaga ahli agama yang berdedikasi tinggi dalam
memperjuangkan cita-cita Islam dan penerus perjuangan ulama,
bertagwa kepada Allah berakhlaqul karimah serta berpengetahuan dan

berwawasan.>’

5. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo
Karangploso Malang
Adapun sarana dan prasarana di Pondok Pesantren PPAI Darun

Najah adalah sebagai berikut:

Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo
Karangploso Malang tahun pelajaran 2014/2015, 13 November 2014.
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Tabel 4.1
Fasilitas untuk Santri Putera

No. Fasilitas Jml Tampung Kondisi
1. | Masjid 1 500 orang Baik
2. | Gedung Madrasah Putera 1 6 kelas Baik
3. | Gedung Majlis Ta’lim Putera 1 1 ruang Baik
4. | Gedung asrama Putera 1 15 ruang Baik
5. | Bilik para asatidz 1 15 orang Baik
6. | Rumah Pengasuh 1 - Baik
7. | Perpustakaan 1 | 52 judul buku Baik
8. | Kantor Pondok 1 - Baik
9. | Ruang administarsi 1 - Baik
10. | Koperasi 1 - Baik
11. | Dapur 1 - Baik
12. | Kamar Mandi 1 10 orang Baik
13. | WC 10 - Baik
14. | Kolam Mandi 1 50 orang Kurang Baik
15. | Tempat Wudlu 1 10 orang Baik
16. | Komputer 1 - Baru
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Tabel 4.2
Fasilitas untuk Santri Puteri

No. Fasilitas Jml Tampung Kondisi
1. | Musholla 1 200 orang Baik
2. | Gedung Madrasah Puteri 1 6 kelas Cukup
3. | Gedung Majlis Ta’lim Puteri 1 1 ruang Baru
4. | Gedung asrama Puteri 6 50 orang Baik

6 50 orang* Kurang
5. | Bilik para asatidz 1 12 orang Baik
6. | Perpustakaan 1 Baik
7. | Ruang administrasi 1 - Baik
8. | Koperasi 1 - Baik
9. | Kamar Mandi 2 2 orang Baik
10. | WC 10 - Baik
11. | Kolam Mandi 1 50 orang Cukup
12. | Dapur 1 - Cukup
13. | Mesin jahit 1 Baik

v 6 bilik ini merupakan gedung yang dibangun pada tahun 1997-1998
dengan kapasitas ideal per bilik hanya diisi oleh 5 orang santri. Namun
karena krisis moneter pembangunan gedung asrama ini tidak dapat
dilanjutkan sehingga rasio ideal per bilik hanya diisi oleh 5 orang santri
tidak tercapai.

Selain fasilitas di atas, Pondok Pesantren PPAI Darun Najah juga

melengkapi diri dengan penggandaan sumber air minum dan kebutuhan
sehari-hari bagi para santri dengan sistem pompanisasi (dongki) yang

diambil dari sumber mata air yang berjarak kurang lebih 2 km dari lokasi
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pondok. Fasilitas ini diselenggarakan untuk pertama kalinya pada tahun
1985-1986 atas bantuan pihak wali murid santri, Bapak Bupati Malang
yang menjabat saat ini dan warga sekitar Pondok Pesantren PPAI Darun
Najah.

Hingga sekarang fasilitas ini tidak hanya bisa dinikmati oleh para
santri Pondok Pesantren PPAI Darun Najah, tetapi juga sebagian
masyarakat sekitar pondok yang menjadi konsumennya dengan tarif

biaya yang amat terjangkau.

. Penyelenggaraan Pendidikan dan PengajaranPondok Pesantren
PPAI Darun Najah Ngijo Karangploso Malang

Sebagaimana umumnya pondok pesantren, Pondok Pesantren
PPAI Darun Najah juga sarat dengan berbagai macam kegiatan
pendidikan, pelatihan dan bimbingan bagi para santrinya. Bentuk-bentuk
kegiatan tersebut secara garis besar dapat dikategorikan menjadi tujuh
kelompok yang dilaksanakan secara terpadu sebagai berikut:
a. Pendidikan akhlak dan keruhanian.
b. Pendidikan dan pengajaran kitab kuning dan ilmu-ilmu agama.
c. Pendidikan dan pengajaran al-Qur’an dan ilmu Qur’an
d. Pelatihan dan bimbingan kemasyarakatan.
e. Pelatihan dan bimbingan keterampilan dan kewirausahaan.
f. Program Wajib Pendidikan Dasar 9 tahun.

g. Program tambahan.
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7. Keadaan Santri Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo
Karangploso Malang

Secara umum, jumlah santri pondok pesantren (putera) PPAI

Darun Najah dalam kurun waktu 10 tahun terakhir dapat dilihat dalam

tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Jumlah santri putera dan santri puteri
No. Tahun Santri Putera | Santri Puteri Jumlah
01. 1991-1992 72 org 58 org 130 org
02. 1992-1993 73 org 63 org 136 org
03. 1993-1994 75 org 67 org 142 org
04. 1994-1995 84 org 70 org 154 org
05. 1995-1996 89 org 72 org 161 org
06. 1996-1997 89 org 71 org 160 org
07. 1997-1998 84 org 67 org 151 org
08. 1998-1999 83org 73 org 156 org
09. 1999-2000 89 org 79 org 168 org
10. 2000-2001 99 org 82 org 181 org
11. 2001-2002 111 org 86 org 197 org
12. 2002-2003 117 org 88 org 205 org
13. 2003-2004 118 org 97 org 215 org
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8. Keadaan Guru (Asatidz dan Asatidzah) Pondok Pesantren PPAI
Darun Najah Ngijo Karangploso Malang
Keberadaan tenaga pengajar pondok pesantren (putera) PPAI
Darun Najah adalah terdiri dari alumni dan santri-santri takhossus (Pasca
Madrasah Aliyah) yang ditunjuk langsung oleh pengasuh yang semuanya
berjumlah 16 orang. 16 orang tersebut terdiri dari 10 orang Ustadz putera
dan 6 ustadzah puteri.Para Asatidz dan Asatidzah ini juga merangkap
sebagai wali kelas dan pembimbing.Meski demikian sebagian besar dari
mereka tinggal di dalam pesantren dan merangkap sebagai pengurus yang
bertugas untuk membimbing, mengarahkan, mendidik dan memberikan
konseling kepada para santri.Adapun data para asatidz dan asatidzah

Pondok Pesantren PPAI Darun Najah:>®

Table 4.4
Data Asatidz (Putera) Madrasah Diniyah
No. Kelas Nama Ustadz Asal Asisten
1. | 1. MAW (A) | Ust. Fathul Mu’in Pakis Malang Mustofa al-
Murtadlo
2. | 1. MAW (B) | Ust. Suwandi Singosari Malang «
3. | 2. MAW Ust. Syamsul Hadi Metro Lampung | Ahmad Riyadi
4. | 3. MAW Ust. Ahmad Baihagi | Nganjuk Umar Yazid
5 | 1MTS Ust. Nurul Huda Kejayaan Ahmad Munir
Pasuruan
8Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Ngijo

Karangploso Malang tahun pelajaran 2014/2015, 12 November 2014.
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6. |2MTS Ust. Ahsoni Nganjuk Mohammad
Abdulloh
7. | 3MTS Ust. Muaddibul Nganjuk Iskandar Wahid
Umam
8. |1MA Ust. Ma’sum Suyuti | Madiun H. Abu Yazid
9. |[2MA Ust. Sholihuddin Kepung Kediri «“
10. [3MA Ust. Rohmat Pasuruan Ust. Slamet
Mustagim Riyadi
Table 4.5
Data Asatidzah (Puteri)Madrasah Diniyah
No. Kelas Nama Ustadzah Asal Asisten
1. | 1. MAW | Usth. Ais Widayati Lailatur Rosyidah
2. | 2.MAW | Usth. Nur Latifah Saidah Munawwarah
3. | 3. MAW | Usth. Siti Rodliyah Ira Wijayanti
5. | 1MTS Ust. Jannatun A’liyah Dewi Rohmah
6. |2MTS Ust. Miftahul Jannah Ifadatul Asna
7. | 3MTS Ust. Siti Maimunah Mu’arifatul Lutfah
8. |1MA Ust. Ma’sum Suyuti Madiun H. Abu Yazid
9. |2MA Ust. Sholihuddin Kediri «“
10. | 3aMA Ust. Rohmat Mustagim | Pasuruan Ust. Slamet Riyadi




54

Table 4.6
Data Asatidz (Putera) Madrasah Qur’aniyyah
No. Kelas Nama Ustadz Asal Asisten
1. [1MQ Ust. Fathul Muin Pakis Malang Hendrik
Purwanto
2. | 2MQ Ust. Suwandi Singosari Malang | Moh. Ahsoni
3. |3MQ Ust. Muaddibul Umam | Nganjuk Moh. Baihagi
4. |4 MQ Ust. Sholihuddin Jombang Kediri Ust. Abu Yazid
Table 4.7
Data Asatidzah (Puteri) Madrasah Qur’aniyyah
No. Kelas Nama Ustadzah Asal Asisten
1. |1MQ Ust.Jannatun Aliyah Pasuruan Saidah
Munawarah
2. [2MQ Ust. Lailatur Rosidah Malang Ais Widayati
3. |3MQ Ust.Siti Rodliyah Lumajang Dewi Rohmah
4. |4MQ Ust. Maimunah Lumajang Ifadul Asna
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Penyajian Data
a. Penerapan hukuman fisik dalam meningkatkan kedisiplinan
Belajar santri di pondok pesantren PPAI Darun Najah di Desa
Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

Keberhasilan suatu program, terutama peraturan dalam proses
belajar mengajar tidak terlepas dari sebuah hukuman, dikarenakan hukuman
sendiri adalah sebuah cara yang membuat proses pembelajaran berjalan
dengan baik sehingga mencapai tujuan yang direncanakan.

Tujuan hukuman adalah maksud dari pemberian hukuman atau
sasaran yang ingin dicapai ketika hukuman itu dikenakan kepada seseorang.
Seperti yang diungkapkan oleh kiyai:

Hukuman ini memang sengaja diterapkan karena yang pertama memang
santri kurang mematuhi peraturan-peraturan pondok, banyak yang
melakukan pelanggaran dan dari sebuah tujuan pembelajaran kami sendiri
adalah agar supaya para santri-santri kami bisa berperilaku baik,
mempunyai akhlag yang karimah. Hukuman ini diterapkan itupun karena
para santri banyak yang melanggar peraturan yang berlebihan.*®

Setiap individu memiliki perbedaan dengan yang lainya.
Perbedaan itu bermacam-macam, mulai dari pola berfikir dan cara merespon
atau mempelajari hal baru. Dalam kedisiplinan tiap-tiap individu memilki
kelebihan dan kekurangan dalam mengartikan sebuah hukuman.

Machrus santri Darun Najah berpendapat bahwa penerapan

hukuman di pesantren memang lumayan berat, tapi semuanya memang untuk

kebaikan santri-santri itu sendiri. Dan memang sudah bisa terbukti dengan

> K.H. Achmad Muchtar Ghozali, wawancara, Malang, 15 November 2014
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adanya hukuman tersebut para santri bisa lebih disiplin dalam sebuah
kegiatan.
Menurut gus Abu Yazid berpendapat:
Untuk hukuman fisik sendiri perlu dilakukan jika seorang santri belum bisa
menaati peraturan sebelumnya, karena sebuah kedisiplinan itu sangat
penting demi terwujudnya sikap yang baik bagi santri, penerapannya
sendiri insya Allah bisa mendidik santri untuk bisa lebih menaati peraturan
dan tata tertib yang ada.®
Ustadz masfu’ menjelaskan bahwa penerapan hukuman fisik di
pesantren ini sudah diterapkan dengan baik dan sesuai dengan kesalahan dari
santri, karena banyak santri yang melanggar peraturan yang sudah ada, dan
semua itu karena keterpaksaan karena banyak santri yang melanggar tata
tertib. Santri-santri pun bisa menanggapi akan hukuman fisik itu sendiri,
karena memang hukuman fisik ini memang berat bagi si pelanggar.®
Dari pemaparan diatas sudah jelas bahwasannya hukuman dalam

meningkatkan kedisiplinan belajar santri memang sewajarnya dilakukan

dengan syarat dan ketentuan terpaksa dan terdesak.

b. Pelaksanaan hukuman fisik dalam meningkatkan kedisiplinan Belajar
santri di sekolah PPAI Darun Najah di Desa Ngijo Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang.

Penanaman sikap disiplin hendaknya dimulai sejak usia dini

dengan mengajarkan kebiasaan - kebiasaan yang baik pada anak.
Kebiasaan - kebiasaan yang ditanamkan orang tua akan terbawa oleh

anak dan akan mempengaruhi perilaku kedisiplinannya. Selain

% Gus Abu Yazid, wawancara, Malang, 13 November 2014.
61 Ust Masyu’ Zuhdi, wawancara, 16 November 2014.
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penanaman dilakukan dirumah sikap disiplin juga harus ditanamkan dan
ditumbuhkan di pesantren. Kedisiplinan di pesantren pada umumnya
berupa tata tertib dan sanksi-sanksinya yang harus dipatuhi oleh santri.

Sejatinya, diadakannya hukuman merupakan salah satu alat
pendidikan atau teknik pengelolaan kelas yang sebenarnya sangat
berkaitan dengan kedisiplinan, karena dengan adanya hukuman
diharapkan siswa bias disiplin dalam proses pembelajaran.Yang
dikemukakan oleh pak yai yakni :

Hukuman atau sangsi memang sengaja diadakan dalam peraturan
pondok pesantren ini, Sangsi diberlakukan bagi santri putra dan
putri. Salah satunya sebagai alat teknik pengelolaan pendidikan.
Tujuannya hanya semata karena agar santri dapat menjaga dan
mengelola kedisiplinan waktu sebaik mungkin, tidak bermalas-
malasan dan tidak lagi mengulang kesalahannya agar tidak menjadi
kebiasaan dalam kesehariannya seperti:

a. Dilarang membuang sampah sembarangan jika melanggar akan
dikenakan sangsi menyapu dihalaman sekolah.

b. Melanggar tata tertib sekolah seperti tidak memakai seragam
yang semestinya, jika melanggar akan disangsi membersihkan
kamar mandi.

c. ljin kekamar mandi melebihi waktu yang ditentukan akan
didenda uang sebesar Rp.500

d. Ramai saat pembelajaran berlangsung akan disangsi mengaji
surat yasin di halaman sebanyak 1x dan denda uang Rp.5000

e. Dilarang datang terlambat saat kegiatan belajar mengajar.

Namun untuk hukuman fisik sendiri ini menerapkan hukuman fisik,
karena para santri masih banyak yang tidak jera dengan hukuman
yang lain, hukuman ini sudah baik untuk diterapkan karena
hukuman ini sudah ada tahapannya bagi si pelanggar, sekali
melanggar peraturan santri hanya akan diberi peringatan, kedua
kalinya tetap melanggar maka akan disanksi membaca surah yasin
dihalaman pada waktu istirahat, dan jika santri masih tetap
melanggar maka hukuman fisik ini diterapkan agar si pelanggar
merasa jera dan tidak ingin mengulanginya lagi, karena untuk
menciptakan sikap disiplin belajar di sekolahdalam rangka
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mendukung proses kegiatan belajar mengajar yang ada, sehingga

santri akan dapat memperoleh prestasi yang baik.®

Mencermati penjelasan tersebut, ini berarti bahwa hukuman dalam
meningkatkan kedisiplinan santri memang sewajarnya dilakukan
dengan syarat atau ketentuan dalam keadaan terpaksa atau terdesak,
pendidik tidak terburu menggunakan metode pukulan,ketika memukul
hendaknya menghindari anggota badan yang peka,pukulan pertama
untuk hukuman, hendaknya tidak terlalu keras dan tidak menyakiti,
tidak memukul anak sebelum ia berusia sepuluh tahun, jika kesalahan
anak adalah untuk pertama kalinya hendaknya diberi kesempatan untuk
bertaubat dari perbuatan yang telah dilakukanataumeminta
maaf,pendidik hendaknya memukul anak dengan tanganya
sendiri,karena tidak menuntut kemungkinan dengan digunakannya
metode atau pendekatan yang lain tidak bisa.Mengingat tidak semua
anak didik dapat dididik hanya dengan cara lemah lembut dan kasih
sayang saja agar santriwan dan santriwati mematuhi peraturan-
peraturan yang telah ditentukan atau ditetapkan serta untuk
memperbaiki perilaku dan mentalitas santri yang melakukan kesalahan
sehingga tumbuh kegiatan untuk mengubah perilaku kepada akhlaq al-
karimah.

Menurut gus Abu yazid selaku putra dari pengasuh mengemukakan

bahwa hukuman fisik tersebut memang diterapkan, karena untuk

62K. H. Achmad Muchtar Ghozali, wawancara, Malang, 15 November 2014.
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hukuman-hukuman sebelumnya seperti mengaji yasin dihalaman sudah
tidak bisa membuat jera para santriwan. Dan sebenarnya yang
mempunyai solusi tentang penerapan hukuman tersebut adalah gus
yazid, karena sering kali beliau melihat para santri keleleran dihalaman
atau belum masuk kelas pada saat bel berbunyi lama.Pengadaan
Punishment semata-mata untuk kebaikkan santri itu sendiri, dengan
belajar disiplin yang terarah dapat menghindarkan diri dari rasa malas
dan menimbulkan kegairahan santri dalam melaksanakan proses
pembelajaran di sekolah tersebut. Di sekolah diperlukan adanya aturan-
aturan yang akan menjadikan santri tidak melakukan hal-hal yang tidak
sesuai dengan apa yang diharapkan sehingga tujuan pendidikan dapat
terlaksana, dan sikap disiplin santri merupakan salah satu dari tujuan
pendidikan pesantren.®®
Ustadz Sholeh menuturkan bahwa ketentuan hukuman ini
memang sudah sah dan sudah terlaksana, karena melihat kurang
disiplinnya santri dalam proses pembelajaran, dan hal ini pun sudah

di rundingkan terlebih dahulu dengan para ustad, pengurus pondok

dan hususnya juga semua wali santri.®*

Selaku pengasuh dalam memberikan pembinaan terhadap santri
tidak bisa dilakukan dengan tindakan yang asal-asalan, sehingga dengan
tindakan yang asal-asalan tersebut dapat mengakibatkan kesalahan
dalam pendidikan. Namun, dalam setiap aktivitas pendidikan di

perlukan tindakan pendidikan yang benar. Sehingga tujuan yang

diinginkan akan di capai dan terwujud.

%3Gus Abu Yazid, Wawancara, Malang, 13 November 2014.
% Sholihhuddin, Wawancara, Malalng, 28 november 2014.
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Awal diadakanya Punishment banyak santri yang tidak setuju
dengan adanya peraturan baru tersebut, hakim santri Darun Najah selaku
anggota pengurus memberi pengertian kepada para santri-santri lainnya
bahwa dengan adanya metode Punishment diadakan semata-mata hanya
untuk kebaikkan agar mereka belajar disiplin diri dan mereka dapat
menerapan kebiasaan disiplin sebagai bekal yang baik hingga lulus nanti.
Kemudian sebagian santri pun setuju dengan diadakan peraturan tersebut.®

Dari penjelasan informan di atas, penulis dapat menganalisis bahwa
untuk mencapai tujuan kedisiplinan, sosialisasi tata tertib di sekolah perlu
dilakukan, mengingat kedisiplinan sendiri mempunyai empat unsur pokok
yaitu peraturan, hukuman, penghargaan, dan konsistensi. Sehingga hasil
yang diharapkan akan lebih optimal.

Merupakan suatu latihan yang sangat berarti untuk disiplin diri
sendiri (self discipline). Setiap santri pasti dapat merasakan bahwa disiplin
itu pahit tetapi buahnya manis. Setelah berprilaku disiplin para santri akan
membiasakannya setelah lulus bahkan sewaktu liburan.

Pelaksanaan hukuman diberlakukan bagi santri putra dan santri
putri sebagai akibat dari pelanggaran tata tertib sekolah maupun
pondok.Namun terdapat pengkhususan bagi santri putra yang
melanggar tata tertib yakni diberlakukan hukuman fisik berupa pukulan.
Hukuman fisik pukulan ini dilaksanakan apabila hukuman edukatif

(cara lemah lembut) seperti dinasehati, membaca surat Yasin belum

%Hakim, Wawancara, Malang, 19 Desember 2014.
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membuat santri jera, sebagaimana dipaparkan oleh putra pengasuh
berikut:

Hukuman selayaknya memang harus dilakukan mengingat masa
seumuran santri tidak menuntut kemungkinan untuk melanggar
peraturan. Awalnya santri yang melanggar akan mendapatkan
nasehat dari para ustadz. Apabila santri masih melanggar maka
ketentuan hukuman atau sangsi santri berupa mengaji surat Yasin
di luar kelas pada waktu istirahat. Namun karena hukuman tersebut
tidak terlaksana dengan baik dan masih ada santri yang melanggar
seperti datang terlambat, maka pihak sekolah menambah hukuman
dengan menerapkan hukuman fisik berupa pukulan.®®

Secara rinci pelaksanaan hukuman di sekolah diniah ini adalah
sebagai berikut:

1) Hukuman fisik pukulan hanya berlaku di pondok putra.

2) Hukuman fisik pukulan diadakan pada saat jam istirahat.

3) Pemukul adalah putra pengasuh pondok.

4) Hukuman fisik pukulan dilaksanakan 1x pada kedua telapak
tangan kanan dan Kiri.

5) Alat pukul berupa rotan.

6) Hukuman fisik pukulan dilaksanakan di tempat khusus dan
tertutup.®’

Mengingat salah satu fungsi lembaga pendidikan adalah
menstransmisi sikap, nilai dan norma. Sehingga dalam penerapannya
hukuman dilembagainidilakukan secara hati-hati, bijaksana dan
peka.Karena kemungkinan dapat ditafsirkan oleh pihak lain sebagai
bentuk kekerasan bukan hukuman yang bersifat mendidik.

Perbincangan saya dengan baihaqi salah satu santri yang pernah

dihukum fisik.

Dia mengungkapkan bahwa, saya pernah dihukum fisik karena
terlambat masuk sekolah diniyah, dan itupun karena saya sudah

%H. Abu Yazid, wawancara, Malang, 13 November 2014.
®’H. Abu Yazid, wawancara, Malang, 13 November 2014.
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melakukan pelanggaran sebanyak 3x, saya sangat jera akan
hukuman tersebut, bukan karena sakitnya dipukul tapi rasa malu
yang saya rasakan. Malu sama romo yai dan juga teman-teman saat
ditimbali kendalem. Memang benar hukumannya bukan ditempat-
tembat yang berbahaya, hanya dilakukan pada kedua telapak
tangan, tapi semua itu yang bisa menjadikan saya lebih disiplin
dalam belajar, karena saya tidak mau malu untuk yang kedua
kalinya.®®
Mencermati penjelasan tersebut, ini berarti bahwa di pondok
pesantren Darun najah khususnya dalam sekolah diniah telah
melaksanakan persyaratan hukuman dengan benar yakni pengasuh tidak
serta merta langsung melaksanakan hukuman fisik, namun terlebih
dahulu mendapat nasehat dari ustadz. Apabila santri masih melanggar
peraturan yang kedua kalinya maka hukuman membaca ayat suci al-
Quran surat Yasin di halaman luar kelas pada jam istirahat
diberlakukan. Apabila santri melanggar kembali peraturan maka secara
tegas menerapkan peraturan atau tata tertib hukuman fisik berupa
pukulan sesuai kadar kesalahan yang telah di lakukan santri tersebut,
tidak memukul bagian badan yang peka karena hukuman pukulan ini
dilakukan di area aman yakni telapak tangan. Tata tertib ini diadakan
dan diterapkan sebenarnya agar santri dapat melatih kedisiplinan dalam
banyak hal sepertidisiplin waktu, disiplin dalam proses pembelajaran

serta untuk memperbaiki perilaku dan mentalitas santri sehingga

tumbuh kegiatan untuk mengubah perilaku kepada akhlaqg yang baik.

%8 Baihagi, Wawancara, Malang, 19 Desember 2014.
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Dampak hukuman fisik yang telah diberikan dapat memberikan
dampak positif dan negatif, semua akibat yang ditimbulkan tergantung
bagaimana pendidik dalam menerapkan hukuman fisik pada
santri.Berdasarkan hasil penelitian penerapan hukuman fisik yang
diterapkan ada dua yaitu berdampak baik dan buruk pada santri.Santri
menjadi lebih baik (dampak positif)

Dari wawancara yang telah saya lakukan dari beberapa santri

Darun Najah yang melanggar banyak sekali respon positif, seperti hasil

wawancara dengan salah satu santri yang bernama yazid tentang
tanggapannya setelah mendapatkan hukuman fisik.

“Hukuman tersebut cukup menakutkan, dan saya merasa malu

kepada teman-teman saat ditimbali kendalem, tetapi saya harus

konsekuen harus bisa bertanggung jawab atas pelanggaran yang
telah saya perbuat dan menerima hukumandengan ikhlas.*®

Dan untuk perbincangan dengan Muhammad mahrus, dia kurang
senang dengan hukuman tersebut, karena menurutnya dengan kegiatan
pesantren yang cukup padet dengan kondisi tubuh kurang istirahat
sehingga ia sering molor ketika mengikuti kegiatan ataupun sekolah.”

Sebagaimana dijelaskan ketua pengurus pondok berikut :

Menurut saya hukuman tersebut layak untuk diterapkan karena
pelaksanaannya pun tidak dimuka umum melainkan ditempat uang
tersembunyi yakni di dalam ndalem, dan bagian yang dipukul bukan
dibagian yang berbahaya, tapi ditempat yang aman vyaitu ditelapak
tanagan.karena agar bisa membuat jera para santri, dan bisa lebih
berprilaku disiplin dalam proses pembelajaran.

% Yazid, Wawancara, Malang, 19 Desember 2014.
"0 Mahrus, Wawancara, Malang, 20 Desember 2014.
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Tata tertib idealnya haruslah di taati oleh seluruh warga pondok
yakni santri.Khususnya bagi santri putra yang memang mempunyai
sedikit perbedaan tata tertib dengan santri putri.Bagi santri putra
diberlakukan hukuman tambahan yakni hukuman fisik berupa
pukulan tangan bagi yang melanggar tata tertib.Karena adanya
perbedaan tata tertib ini, maka kami pihak pondok atau sekolahsudah
menjalin komunikasi baik dengan terlebih dahulu menginformasikan
diberlakukannya hukuman fisik berupa pukulan kepada wali santri
Darun Najah.Menurut beliau sudah terlihat sekali bahwa dengan
diterapkannya hukuman tersebut santri lebih disiplin dalam kegiatan
belajar mengajar, walaupun masih ada salah satu santri yang tetap
melanggar dan itupun alasannya karena habis dikirim oleh sanak
saudaranya.”

Hukuman yang telah diberikan dapat memberikan dampak
positif. Dampak positif dari hukuman fisik adalah membuat si pelanggar
jera akan kesalahannya, merasa malu atas pelanggaran yang telah
diperbuat dan tidak akan mengulanginya lagi. Dan akhirnya memperkuat
santri untuk berlaku disiplin.

Hukuman fisik menyebabkan dampak negative, Menurut salah
satu ustadz yaitu ustadz suwandi setelah terlaksananya hukuman fisik
ini, beliau berpendapat bahwa hukuman disini kurang baik, karena
masih ada salah satu santri yang sebenarnya malah pandai dalam
menyembunyikan pelanggaran yang dilakukannya, meskipun ada
beberapa anak yang sudah merasa jera dengan hukumantersebut. "

Dari pemaparan diatas bahwa hukuman fisik kurang mencapai

hasil yang maksimal.Namun masih berpengaruh dan menimbulkan efek

""Ust.Masyfu’ Zuhdi, wawancara, 16 November 2014.
"2 suwandi, Wawancara, Malang, 29 November 2014.



65

jera bagi beberapa santri, dan lebih banyak yang jera daripada yang
melanggar.

Penerapan hukumanmenyebabkan dampak positif dan negatif
hendaknya pendidik memberi pengertian dan pemahaman kepada santri,
mengapa mereka dihukum agar yang tumbuh pada diri santri adalah hal-
hal yang bersifat positif seperti memperbaiki prilaku dan memotivasi
untuk melakukan kebaikan, jangan sampai tumbuh dalam hal-hal yang
bersifat negatif seperti perasaan dendam, minder, dan lebih pandai

menyembunyikan kesalahan yang dilakukannya.

c. Pelaksanaan hukuman fisik dalam meningkatkan kedisiplinan
Belajar santri dipondok PPAI Darun Najah di Desa Ngijo
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

Pondok Pesantren Pendidikan Perguruan Agama Islam (PPAI)
merupakan label yang meruntut pada pondok induk, yaitu Pondok
Pesantren PPAI Ketapang Kepanjen Malang.Pondok pesantren yang
secara khusus bernama pondok pesantren PPAI Darun Najah semenjak
awal hingga saat ini menggunakan ciri pendidikan salaf sebagai pola
dasar pendidikannya yakni pola pendidikan yang melestarikan corak
pengajaran berbasis kitab kuning salaf sebagai ciri khas pengajaran dan
pendidikannya.Hingga Kkini, corak pendidikan tersebut masih

dipertahankan kelestariannya.”

"*Sumber: Dokumentasi Pondok Pesantren PPAI Ngijo Karangploso Malang, 12 November 2014.
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Demikian hukuman yang berlaku dipondok pesantren:

a. Dilarang berkata jorok yang tidak pantas diucapkan oleh
seorang santri, jika melanggar akan didenda Rp 25.000

b. Dilarang membuang sampah sembarangan jika melanggar akan
di denda Rp500 persampah

d. Pada saat kegiatan belajar mengajar dan setelah jam 10 malam
santri dilarang keluar dari pondok, pelanggaran disanksi
membaca surat kahfi 1X dan yasin 3X dan denda uang
Rp10.000

e. Dilarang berpakaian oblong/kaos saat sholat bejama’ah, jika
melanggar akan didenda uang Rp.1000

c. Dilarang bertemu selain mukhrim, apabila melanggar akan
dikenakan sanksi menulis suroh Al-Kahfi dan Yasin 2X,
hukuman fisik di gundul jika tetap melanggar

d. Dilarang membawa alat elektronik jika membawa barang
tersebut akan di sita dan denda uang Rp50.000

Seperti yang dikemukakan oleh gus Abu yazid selaku putra dari
pengasuh mengemukakan bahwa hukuman fisik berupa digundul
dipondok memang diterapkan, tapi untuk hukuman ini sendiri
Alhamdulillah para santri sudah jarang yang melanggar, mungkin atas
kesadaran diri masing-masing.itupun karena sudah terpaksa karena
pelanggaran yang dibuat sudah sangat tidak baik yaitu bertemu selain
muhrim. Pengadaan Punishment semata-mata untuk kebaikkan santri
itu sendiri, dengan mengenal akan dosa dapat menumbuhkan rasa takut
dan menimbulkan kegairahan santri dalam melaksanakan kegiatan yang
positif saja. Di pondok diperlukan adanya aturan atau tata tertib yang
akan menjadikan santri tidak melakukan hal-hal yang tidak sesuai

dengan apa yang diharapkan sehingga visi dan misi pondok dapat
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terlaksana dengan baik, dan sikap disiplin santri merupakan salah satu
dari tujuan pesantren.”

Selaku pengasuh dalam memberikan pembinaan terhadap santri
tidak bisa dilakukan dengan tindakan yang asal-asalan. Namun, dalam
setiap aktivitas santri di perlukan tindakan yang benar. Sehingga tujuan
yang diinginkan akan di capai dan terwujud.

Dari penjelasan informan di atas, penulis dapat menganalisis
bahwa untuk mencapai tujuan kedisiplinan, sosialisasi tata tertib
pondok perlu dilakukan, mengingat kedisiplinan sendiri mempunyai
empat unsur pokok vyaitu peraturan, hukuman, penghargaan, dan
konsistensi. Sehingga hasil yang diharapkan akan lebih optimal.

Merupakan suatu latihan yang sangat berarti untuk disiplin diri
sendiri (self discipline). Setelah berprilaku disiplin para santri akan
membiasakannya setelah lulus bahkan sewaktu liburan.

Pelaksanaan hukuman diberlakukan bagi santri putra sebagai
akibat dari pelanggaran tata tertib pondok. Namun hukuman fisik
pukulan ini dilaksanakan apabila hukuman edukatif (cara lemah lembut)
seperti dinasehati, membaca Q.SAl-kahfi dan yasin belum membuat
santri jera, sebagaimana dipaparkan oleh putra pengasuh berikut:

Hukuman selayaknya memang harus dilakukan mengingat masa
seumuran santri tidak menuntut kemungkinan untuk melanggar
peraturan. Awalnya santri yang melanggar akan mendapatkan
nasehat dari pengasuh. Apabila santri masih melanggar maka

ketentuan hukuman atau sangsi santri berupa mengaji surat kahfi
dan yasin di halaman pondok pada hari jum’at.Namun karena

"“Gus Abu Yazid, Wawancara, Malang, 13 November 2014.
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hukuman tersebut tidak terlaksana dengan baik dan masih ada

santri yang melanggar, maka pihak sekolah menambah hukuman

dengan menerapkan hukuman fisik berupa digundul rambutnya.”

Mengingat salah satu fungsi lembaga pendidikan adalah
menstransmisi sikap, nilai dan norma. Sehingga dalam penerapannya
hukuman di lembaga ini dilakukan secara hati-hati, bijaksana dan peka.
Karena kemungkinan dapat ditafsirkan oleh pihak lain sebagai bentuk
kekerasan bukan hukuman yang bersifat mendidik.

Perbincangan saya dengan A’ab salah satu santri yang pernah
dihukum fisik.

Dia mengungkapkan bahwa, saya pernah dihukum fisik karena
sudah melakukan kesalahan sebanyak 3x, saya sangat jera akan
hukuman tersebut, rasa malu yang saya rasakan membuat saya enggan
akan melakukan hal itu lagi. Malu sama romo yai dan juga teman-teman
saat dilakukannya proses hukuman tersebut, saat itu pula aku berusa
untuk bertaubat’

Mencermati penjelasan tersebut, ini berarti bahwa di pondok
pesantren Darun najah telah melaksanakan persyaratan hukuman
dengan benar yakni pengasuh tidak serta merta langsung melaksanakan
hukuman fisik, namun terlebih dahulu mendapat nasehat dari pengasuh,
apabila santri masih melanggar peraturan yang kedua kalinya maka
hukuman membaca ayat suci al-Quran surat kahfi dan Yasin di halaman

pondok pada jam istirahat diberlakukan. Apabila santri melanggar

kembali peraturan maka secara tegas menerapkan peraturan hukuman

®H. Abu Yazid, wawancara, Malang, 13 November 2014.
® A’ab, Wawancara, Malang, 19 Desember 2014.
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fisik berupa gundulan sesuai kadar kesalahan yang telah di lakukan
santri tersebut. Tata tertib ini diadakan dan diterapkan sebenarnya agar
santri dapat melatih kedisiplinan dalam banyak hal seperti disiplin
waktu, disiplin dalam proses pembelajaran serta untuk memperbaiki
perilaku dan mentalitas santri sehingga tumbuh kegiatan untuk
mengubah perilaku kepada akhlag karimah.

Dampak hukuman fisik yang telah diberikan dapat memberikan
dampak positif, semua akibat yang ditimbulkan tergantung bagaimana
pendidik dalam menerapkan hukuman fisik pada santri.Berdasarkan
hasil penelitian penerapan hukuman fisik yang diterapkan menimbulkan
dampak yang baik.

Dari wawancara yang telah saya lakukan dari beberapa santri

Darun Najah yang melanggar banyak sekali respon positif, seperti hasil

wawancara dengan salah satu santri yang bernama zaenaltentang
tanggapannya setelah mendapatkan hukuman tersebut.

“Hukuman tersebut cukup menegangkan, dan saya merasa malu

kepada teman-teman, tetapi saya harus konsekuen harus bisa

bertanggung jawab atas pelanggaran yang telah saya perbuat dan

menerima hukumandengan ikhlas dan berusaha agar tidak terulang
kembali.””

Dan untuk perbincangan dengan Muhammad mabhrus, dia sangat

setuju dengan hukuman tersebut, karena menurutnya dengan adanya

""zaenal, Wawancara, Malang, 19 Desember 2014.
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hukuman tersebut para santri lebih takut dan berhati-hati untuk keluar
dari pondok."®
Sebagaimana dijelaskan ketua pengurus pondok berikut :
Menurut saya hukuman tersebut layak untuk diterapkan karena
tata tertib idealnya haruslah di taati oleh seluruh warga pondok
yakni santri. Khususnya bagi santri putra yang memang
mempunyai sedikit perbedaan tata tertib dengan santri putri.karena
adanya perbedaan tata tertib ini, maka kami pihak pondok sudah
menjalin ~ komunikasi  baik  dengan  terlebih  dahulu
menginformasikan diberlakukannya hukuman fisik berupa pukulan
kepada wali santri Darun Najah. Menurut beliau sudah terlihat
sekali bahwa dengan diterapkannya hukuman tersebut santri lebih

disiplin.sehingga jarang sudah santri yang melakukan pelanggaran
bertemu dengan selain mukhrim.”

Hukumanyang telah diberikan dapat memberikan dampak positif.
Dampak positif dari hukuman fisik adalah membuat si pelanggar jera
akan kesalahannya, merasa malu atas pelanggaran yang telah diperbuat
dan tidak akan mengulanginya lagi. Dan akhirnya memperkuat santri
untuk berlaku baik.

Dari pemaparan diatas bahwa hukuman fisik di pondok sudah
mencapai hasil yang maksimal dan menimbulkan efek jera bagi
beberapa santri.

Penerapan hukumanmenyebabkan dampak positif hendaknya
pendidik memberi pengertian dan pemahaman kepada santri, mengapa
mereka dihukum agar yang tumbuh pada diri santri adalah hal-hal yang
bersifat positif seperti memperbaiki prilaku dan memotivasi untuk

melakukan kebaikan, jangan sampai tumbuh dalam hal-hal yang bersifat

’® Mahrus, Wawancara, Malang, 20 Desember 2014.
®Ust.Masyfu’ Zuhdi, wawancara, 16 November 2014.
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negatif seperti perasaan dendam, minder, dan lebih pandai

menyembunyikan kesalahan yang dilakukannya.

C. Pembahasan Temuan
a. Penerapan hukuman fisik dalam meningkatkan kedisiplinan Belajar
santri di pondok pesantren PPAI Darun Najah di Desa Ngijo
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

Tujuan hukuman adalah maksud dari pemberian hukuman atau sasaran
yang ingin dicapai ketika hukuman itu dikenakan kepada seseorang. Hukuman
sebenarnya tetap diperlukan dalam keadaan sangat terpaksa, katakanlah
semacam pintu darurat suatu saat mungkin diperlukan.tidak menutup
kemungkinan dengan digunakannya metode atau pendekatan yang lain
tidak bisa, karena tidak semua anak didik dapat dididik hanya dengan cara
lemah lembut dan kasih sayang saja agar dia mematuhi peraturan-
peraturan yang telah ditentukan atau ditetapkan.

Dari sini jelas bahwa pendidikan Islam telah memberikan perhatian
besar terhadap hukuman baik hukuman spiritual maupun material.
Hukuman ini telah diberi batasan dan persyaratan, dan pendidik tidak
boleh melanggar. Jika pendidik menginginkan anak-anak yang utama dan
perbaikan yang mulia.

Sangat bijaksana jika pendidik meletakkan hukuman pada proporsi
yang sebenarnya, seperti juga meletakkan sikap ramah tamah, lemah

lembut pada tempat yang sesuai.
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b. Pelaksanaan hukuman fisik dalam meningkatkan kedisiplinan
Belajar  santri disekolah PPAI Darun Najah di Desa Ngijo
Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang.

Hukuman sebenarnya tetap diperlukan dalam keadaan sangat
terpaksa, katakanlah semacam pintu darurat suatu saat mungkin
diperlukan.tidak menutup kemungkinan dengan digunakannya metode
atau pendekatan yang lain tidak bisa, karena tidak semua anak didik dapat
dididik hanya dengan cara lemah lembut dan kasih sayang saja agar dia
mematuhi peraturan-peraturan yang telah ditentukan atau ditetapkan.

Secara rinci pelaksanaan hukuman di pondok pesantren Darun
Najah adalah sebagai berikut: Hukuman fisik pukulan hanya berlaku di
pondok putra, hukuman fisik pukulan diadakan pada saat jam istirahat
setelah hukuman membaca surat Yasin dilakukan, pemukul adalah putra
pengasuh pondok, hukuman fisik pukulan dilaksanakan 1x hanya pada
telapak tangan sebelah kiri, hukuman fisik pukulan dilaksanakan di
tempat khusus dan tertutup demi menjaga nama baik santri.

Peningkatan kedisiplinan santri memang sewajarnya dilakukan
salah satunya dengan menaati peraturan atau tata tertib.Santri pondok
pesantren Darun Najah Kkhususnya haruslah mentaati tata tertib yang
berlaku di PPAI. Apabila melanggar maka dampaknya adalah
diberlakukannya hukuman fisik berupa pukulan dengan syarat atau
ketentuan dalam keadaan terpaksa atau terdesak, pendidik tidak terburu

menggunakan metode pukulan, Ketika memukul hendaknya menghindari
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anggota badan yang peka,pukulan pertama untuk hukuman, hendaknya
tidak terlalu keras dan tidak menyakiti, tidak memukul anak sebelum ia
berusia sepuluh tahun, jika kesalahan anak adalah untuk pertama kalinya
hendaknya diberi kesempatan untuk bertaubat dari perbuatan yang telah
dilakukanataumeminta maaf, pendidik hendaknya memukul anak dengan
tanganya sendiri, karena tidak menuntut kemungkinan dengan
digunakannya metode atau pendekatan yang lain tidak bisa.

Jika dikaji lebih dalam bentuk hukuman fisik pukulan di pondok
pesantren Darun Najah masih dalam Kkategori layak diberlakukan
dikarenakan hukuman pukulan di lakukan hanya satu kali di area aman
yakni telapak tangan. Sehingga reaksi berlebih dari santri putra seperti
emosi (sakit hati, dendam dan sebagainya), melarikan diri dari situasi
yang memungkinkan hukuman (bolos sekolah, berbohong), agresivitas
yang ditujukan kepada orang maupun benda baik secara aktif maupun
pasif dapat dikendalikan dengan baik.

Pelaksanaan hukuman fisik dalam meningkatkan Kkedisiplinan
Belajar santri dipondok PPAI Darun Najah di Desa Ngijo Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang.

Hukuman atau sangsi memang sengaja diadakan dalam peraturan
pondok pesantren Darun Najah PPAI, Salah satunya hukuman selayaknya
memang harus dilakukan mengingat masa seumuran santri tidak menuntut
kemungkinan untuk melanggar peraturan pondok. Awalnya santri yang

melanggar akan mendapatkan nasehat dari pengasuh pondok. Apabila
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santri masih melanggar maka ketentuan hukuman atau sangsi santri
berupa mengaji Q.S Kahfi dan vyasin  dihalaman.Namun
karenahukumantersebuttidakterlaksanadengan baik danmasih mengulangi
lagi, maka pihak pondok pesantren menambah hukuman dengan
menerapkanhukumanfisik berupadigundul..Mengingat tidak semua anak
didik dapat dididik hanya dengan cara lemah lembut dan kasih sayang
saja agar santriwan dan santriwati mematuhi peraturan-peraturan yang
telah ditentukan atau ditetapkan serta untuk memperbaiki perilaku dan
mentalitas santri yang melakukan kesalahan sehingga tumbuh kegiatan
untuk mengubah perilaku kepada akhlaq al-karimah.

Di lingkup pondok pesantren khususnya Darun Najah PPAI,
sebelum santri dipondokkanbiasanya wali santri atau orang tua santri telah
mengetahui tatatertib atau peraturan pondok yang berlaku termasuk
didalamnya adalah tata tertib berupa hukuman fisik bagi santri putra yang
melanggar.Sehingga baik dari pihak wali santri atau pondok pesantren
telah saling menjalin komunikasi yang baik sebelumnya.

Dampak penerapan hukuman fisik dapat menimbulkan reaksi
emosi (sakit hati, dendam dan sebagainya), siswa atau santri melarikan diri
dari situasi yang memungkinkan hukuman (bolos sekolah, berbohong),
dapat menimbulkan agresivitas yang ditujukan kepada orang maupun
benda baik secara aktif maupun pasif, dan hukuman dapat ditiru oleh siswa

apabila ingin menghukum seseorang.



DAFTAR GAMBAR
Pondok Pesantren PPAI Darun Najah

Putra Pengasuh dan segenap pengurus santri putri PonPes PPAI Darun Najah
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Bentuk observasi pemberian nasehat dari Pengasuh kepada santri putra PPAI Darun Najah

Gedung santri putra PPAI Darun Najah Ndalem Pengasuh (tempat Hukuman Pukulan)



Bentuk kedisiplinan para santri putra saat Bentuk kedisiplinan santri putra dalam proses

sholat berjama’ah pembelajaran di kelas



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

di Pondok Pesantren PPAI Darun Najah Malang

No Hari/Tanggal Bentuk Kegiatan Informan Ttd
1 | Kamis Menyerahkan surat ijin penelitian Tata
16 Oktober 2014 Usaha
2 | Sabtu Melakukan wawancara dengan pengasuh | Pengasuh
25 Oktober 2014 pondok pesantren PPAI Darun Najah
(KH. Muchtar Ghozali)
3 | Minggu Melakukan dokumentasi tentang sejarah | Ustadz
26 Oktober 2014 singkat berdirinya dan denah pondok
pesantren
4 | Senin Melakukan dokumentasi tentang visi dan | Ustadz
10 November 2014 | misi, jumlah ustadz dan santri, struktur
organisasi serta sarana dan prasarana
5 | Rabu Melakukan observasi letak geografis dan | Ustadz
12 November 2014 | keadaan lingkungan
6 | Kamis Melakukan wawancara dengan putra Putra
13 November 2014 | pengasuh (H. Abu Yazid) Pondok Pengasuh
Pesantren PPAI
7 | Jumat Melakukan wawancara dengan ketua Ketua
28 November 2014 | pengurus Pondok Pesantren PPAI Pengurus
8 | Jumat Melakukan wawancara dengan santri Ustadz
19 Desember 2014 | Pondok Pesantren PPAI
9 | Minggu Mengambil surat pernyataan penelitian Pengasuh

28 Desember 2014

dari Pondok Pesantren PPAI

Jember, 28 Desember 2014

Pengasuh Pondok Pesantren PPAI Darun Najah

KH. Muchtar Ghozali




MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Rumusan Masalah
Penerapan 1. Hukuman Fisik |1. Hukuman Fisik | 1. Pengertian 1. Informan: 1. Pendekatan dan jenis | 1. Fokus masalah
Hukuman Fisik Hukuman a. Pengasuh Pondok penelitian : Bagaimana penerapan hukuman
dalam 2. Tujuan Pesantren pendekatan fisik dalam meningkatkan
Meningkatkan Hukuman b. Pengurus Pondok kualititatif kedisiplinan Belajar santri di
Kedisiplinan 3. Pengertian Pesantren Deskriptif dan jenis pondok pesantren PPAI Darun
Belajar Santri Di Hukuman Fisik c. Ustadz dan penelitian lapang Najah di Desa Ngijo Kecamatan
Pondok Pesantren 4. Dampak Ustadzah (field research) Karangploso Kabupaten Malang
PPAI Darun Najah Hukuman d. Santri Tahun 2014/2015?
Di Desa Ngijo 2. Kedisiplinan 2. Metode 2. Sub pokok masalah
Kecamatan Karang | 2. Kedisiplinan Belajar santri 2. Dokumentasi pengumpulan data : a. Bagaimana pelaksanaan
Ploso Kabupaten Belajar Santri a. Observasi hukuman fisik dalam
Malang Tahun a. Kedisipinan [L. Masuk sekolah b. Interview meningkatkan kedisiplinan
2014/2015 belajardi 2. Mengikuti ¢. Dokumentasi Belajar di sekolah PPAI
Sekolah Pelajaran Darun Najah di Desa Ngijo
3.  Mengikuti 3. Penentuan populasi Kecamatan Karangploso
Evaluasi dan sampel Kabupaten Malang Tahun
menggunakan 2014/2015?
b. Kedisiplina {L. mengatur purposive sampling b. Bagaimana pelaksanaan
n Belajar di waktu belajar hukuman fisik dalam
Pesantren . mengerjakan 4. Analisis Data meningkatkan kedisiplinan
tugas Deskriptif Belajar dipondok PPAI
3. mengulang Kualitatif Darun Najah di Desa Ngijo

bahan pelajaran

5. Keabsahan data:
Triangulasi sumber

Kecamatan Karangploso
Kabupaten Malang Tahun
2014/2015?




PEDOMAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

1. Pedoman Wawancara
a. Sejarah dan latar belakang berdirinya Pondok Pesantren PPAI Darun Najah

b. Penerapan hukuman fisik untuk mendisiplinkan santri Pondok Pesantren PPAI Darun

Najah.

2. Pedoman Dokumentasi
a. Gambar atau denah lingkungan Pondok Pesantren PPAI Darun Najah
b. Visi dan Misi Pondok Pesantren PPAI Darun Najah
c. Struktur lembaga Pondok Pesantren PPAI Darun Najah
d. Sarana dan prasarana Pondok Pesantren PPAI Darun Najah

e. Data pengajar Pondok Pesantren PPAI Darun Najah.
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